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GLOBAL FIT N FRESH SOSOK BERANDA

Ratusan warga negara Indonesia 
(WNI) di Hong Kong menghadiri 
zikir, taushiyah, dan doa bersama 
untuk bangsa dengan tema “Dari 
Hong Kong untuk Indonesia”

Apakah Anda sering, atau di 
suatu kondisi merasa pusing, 
lelah, jantung berdebar kencang? 
Bisa jadi Anda mengalami 
tekanan darah rendah. 

Usai pensiun dari American 
Home di  tahun 2007 Sudarmoko 
memilih untuk menjadi peternak. 

Dompet Dhuafa Jabar 
menggulirkan program 
pemberdayaan ekonomi 
bernama Desa Tani di Desa 
Cibodas, Kecamatan Lembang, 
Kabupaten Bandung Barat. 
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34 PROVINSI
SE-INDONESIA 22NEGARA

DI DUNIA

TOTAL
PENERIMA
MANFAAT

2.151.802 Jiwa

192.914 Jiwa

Faskes Tingkat 1:
19 Klinik Sehat, Pos Sehat Pembinaan 
Terpadu Penyakit Tidak Menular, Jaring 
Kesehatan Ibu dan Anak, Sanitasi Total 
Berbasi Masyarakat, Ambulans Terapung, 
Saving Next Generation Institute

Faskes Tingkat 2:
RS. Rumah Sehat Terpadu
RS. AKA Medika Sribhawono
RS. Lancang Kuning
RS. Sayyida
RS. Mata Achmad Wardi

66.253 Jiwa

Corps Da’I Dompet Dhuafa,
Badan Pemulasaran Jenazah,
Pesantren Mualaf, Kampung Silat Jampang,
Budaya Suluk Nusantara

1.755.333 Jiwa

Disaster Management Center,
Semesta Hijau, Pusat Bantuan Hukum,

Indonesia Development and Islamic Studies, 
Tebar Hewan Kurban, Layanan Masyarakat

121.368 Jiwa

SMART Ekselensia Indonesia,
Beastudi Indonesia, Makmal Pendidikan, 

Komunitas Filantropi Pendidikan,
School for Refugees, Institut Kemandirian, 

Sekolah Guru Indonesia,
Pusat Belajar Anti Korupsi,

Jampang English Village

15.934 Jiwa

Pertanian Sehat, Peternakan Rakyat,
UMKM dan Industri Kreatif, Pengembangan 
Kawasan, Trading Area, Agroindustri Nanas, 

Pengembangan Keuangan Mikro Syariah
PENGHARGAAN
2018

Stevie Awards Asia Pasific
Silver Winner kategori
Innovation in Community Relation
or Public Service Communication

Anugrah Syariah Republika 2018
The Best Philantrophy Institution

Indonesia Middle-Class Brand Champion 2018
kategori LAZNAS dari TRAS n CO Indonesia

Lembaga Kemanusiaan Terpopuler
MoeslimChoice.com

KINERJA DOMPET DHUAFA 2018
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah memberikan segala nikmat sehingga dapat 
melewati perjalanan tahun 2018 dengan sebaik-baiknya. Izinkanlah kami menyampaikan 
apresiasi kepada para donatur (baik individu, komunitas, serta korporasi), mitra kerja, para 
mustahik, dan semua pihak yang terus mendukung program-program Dompet Dhuafa 

sehingga dapat terus membentangkan kebaikan.

Assalamu’alaikum wr.wb, 

Pembaca yang budiman, 
 
Terakhir di 2016, Indonesia 
mengalami kejadian luar biasa 
terjangkit Demam Berdarah (DBD). 
Ada  202.314 kasus DBD yang 
ditemukan dengan 1.593 kematian. 
Sekarang di tahun 2019,  di Indonesia 
kembali mewabah. Di beberapa daerah 
sudah dinyatakan DBD sebagai 
Kejadian Luar Biasa. 

Karena itu, kita harus waspada. 
Dompet Dhuafa sebagai Lembaga 
Kemanusiaan dan Philantropi Islam 
dengan sigap menyikapi wabah ini. 
Seluruh Lembaga Kesehatan Cuma-
Cuma (LKC) yang dimiliki Dompet 
Dhuafa langsung bergerak 
menyampaikan edukasi dan promosi 
kesehatan serta didukung berbagai 
aksi kesehatan lainnya.

Pembicaraan hangat inilah yang 
disuguhkan SwaraCinta edisi ini. 
Selain itu, juga dikabarkan tentang 
kinerja Dompet Dhuafa 2018 dan 
rencana di 2019. 

Dari Hongkong juga ada berita TKI 
Indonesia yang melakukan doa 
bersama untuk Indonesia yang 
diwadahi Dompet Dhuafa Hongkong. 
Dan masih banyak topik tulisan lain 
yang memberikan pembaca informasi 
bermanfaat.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Foto Cover : Maifil Eka Putra 
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BingkaiBingkai

MANUSIA PERAHU
Sulitnya mendapatkan hunian murah 

di Ibu Kota mendorong sejumlah 
nelayan pendatang di Penjaringan, 

Jakarta Utara memilih untuk tinggal 
di atas perahu mereka.

Virga
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Donasi Untuk Sesama
Sekarang bisa via

Scan disini

Jumlah penderita demam berdarah di 
Indonesia terus meningkat. Dalam 

catatan Kementerian Kesehatan 
(Kemenkes), periode 1 Januari hingga 
3 Februari 2019 penderita demam 
berdarah di Indonesia mencapai 16.692 
dan 169 orang meninggal dunia.

Sebelumnya pada 31 Januari 2019 lalu, 
jumlah penderita masih berjumlah 
15.132 orang dan 145 korban meninggal 
dunia.

Direktur Pengendalian Penyakit Tular 
Vektor dan Zoonosis Kemenkes, Siti 
Nadia Tarmizi, menyebutkan meski 
ada peningkatan, namun kasus demam 
berdarah masih tetap terkendali.

Alasannya karena dibandingkan tahun 

2016 lalu yang merupakan puncak 
kasus demam berdarah dengan total 
penderita 204.171 orang dan 1.598 
orang.

Sementara itu , Direktur Jenderal 
(Dirjen) Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit (P2P) Kemenkes Anung 
Sugihantono menyebutkan masa 
waspada penyakit ini masih akan 
berlangsung hingga akhir Februari 
2019.

“Kalau melihat trennya sesuai dengan 
pola, sampai akhir Februari harus 
waspada,“ kata Anung seperti dikutip 
dari TribunNews, Senin (4/2/2019).

Sementara itu, Kemenkes mencatat, 
sejak awal Januari jumlah penderita 

ANCAMAN DEMAM BERDARAH
Arus Utama

dan korban terbanyak berada di Jawa 
Timur yang mencapai 3.074 orang 
penderita dan 52 orang meninggal.

Kemudian jumlah penderita terbanyak 
berikutnya di Jawa Barat dengan total 
penderita 2.204 orang, NTT 1.364 
orang, Jawa Tengah 1.333 orang dan 
kelima Lampung 1.157 orang.

Sedangkan jumlah korban meninggal 
dunia terbanyak setelah Jawa Timur 
adalah NTT dan Sulawesi Utara yang 
totalnya masing-masing 15 orang.

Kemudian Jawa Tengah dan Jawa Barat 
juga jumlah korban meninggalnya 
sama yakni 14 orang. - [Maifil Eka 
Putra]

FOGING - Tindakan preventif DBD dilakukan Foging oleh Dinas Kesehatan di Ciracas, Jakarta Timur, Februari 2019. 

Maifil Eka Putra
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Demam berdarah dengue (DBD) 
adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus dengue yang 
dibawa oleh nyamuk. DBD dulu 
disebut penyakit “break-bone” karena 
kadang menyebabkan nyeri sendi dan 
otot di mana tulang terasa retak.

Demam berdarah ringan menyebabkan 
demam tinggi, ruam, dan nyeri otot 
dan sendi. 

Demam berdarah yang parah, atau juga 
dikenal sebagai dengue hemorrhagic 
fever, dapat menyebabkan perdarahan 
serius, penurunan tekanan darah yang 
tiba-tiba (shock), dan kematian.

SEPUTAR DBD 
Gejala Klasik
• Biasanya diawali dengan demam 

selama 4 hingga 7 hari setelah 
digigit oleh nyamuk yang 
terinfeksi, serta:

• Demam tinggi, hingga 40 derajat 
celcius

• Sakit kepala parah
• Nyeri pada retro-orbital (bagian 

belakang mata)
• Nyeri otot dan sendi parah
• Mual dan muntah
• Ruam (Ruam mungkin muncul di 

seluruh tubuh 3 sampai 4 hari 
setelah demam, kemudian 
berkurang setelah 1 hingga 2 hari. 
Anda mungkin mengalami ruam 

kedua beberapa hari kemudian.)
• Jika ada tanda-tanda atau 

gejala-gejala di atas harus segera 
konsultasikan dengan dokter. 
Tubuh masing-masing orang 
berbeda. 

Penyebab DBD
• Demam Berdarah atau DBD 

disebabkan oleh virus yang 
disebarkan oleh gigitan nyamuk. 
Terdapat 4 virus dengue, yaitu 
virus DEN-1, DEN-2, DEN-3 dan 
DEN-4. Nyamuk yang berasal dari 
keluarga tertentu yaitu Aedes 
aegypti atau Aedes albopictus dapat 
membawa virus yang menginfeksi 

darah manusia dengan gigitan dan 
mentransfer darah yang terinfeksi 
ke orang lain. 

Faktor Risiko
• Tinggal atau berpergian ke area 

tropis. Berada di daerah tropis dan 
subtropis meningkatkan risiko 
terkenanya virus yang 
menyebabkan demam berdarah. 
Daerah yang berisiko tinggi adalah 
Asia Tenggara, bagian barat 
Kepulauan Pasifik, Amerika Latin, 
dan Karibia.

• Infeksi sebelumnya dengan virus 
demam dengue meningkatkan 
risiko gejala yang serius jika Anda 
terinfeksi kembali.

•  Menurut Dr. Suwito, Kasubdit 
Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit Tular Vektor dan 
Zoonotik Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, empat  
daerah di Indonesia yang masih 
mengalami tingkat kejadian yang 
cukup tinggi DBD, yakni Bali, 
Aceh, Kalimantan Barat dan 
Kalimantan Timur. 

Diagnosis
• Mendiagnosis demam berdarah 

mungkin sulit dilakukan, karena 
tanda-tanda dan gejalanya sulit 
dibedakan dengan penyakit lain 
seperti malaria, leptospirosis, dan 

Kemenkes mencatat kasus demam berdarah dengue (DBD) saat musim penghujan mulai marak. 
Sepanjang 2018, kasus DBD yang tercatat mencapai 11 ribu kasus.

tifus.
• Beberapa tes laboratorium dapat 

mendeteksi bukti virus dengue, 
namun hasil tes biasanya keluar 
agak lama untuk segera memberi 
keputusan pengobatan.

Mengobati 
• Tidak ada penanganan spesifik 

untuk demam berdarah DBD, 
kebanyakan pasien pulih dalam 2 
minggu. Penting untuk 
menangani gejala-gejala untuk 
menghindari komplikasi. 

Rekomendasi bagi Pasien DBD :
• Istirahat yang banyak di tempat 

tidur
• Minum banyak cairan
• Minum obat untuk menurunkan 

demam. Paracetamol (Tylenol®, 
Panadol®) dapat meringankan rasa 
sakit dan menurunkan demam.

• Hindari penghilang rasa sakit 
yang dapat meningkatkan 
komplikasi perdarahan, seperti 
aspirin, ibuprofen (Advil®, 
Motrin®) dan naproxen sodium 
(Aleve®).

• Untuk kasus yang lebih serius, 
demam berdarah dapat 
menyebabkan shock atau 
hemorrhagic fever yang 
memerlukan perhatian medis 
lebih.

Pencegahan di rumah
• Tinggallah di tempat yang ber-AC. 

Penting untuk menjaga rumah 
dari nyamuk terutama pada 
malam hari.

• Atur ulang kegiatan di luar 
ruangan. Batasi kegiatan di luar 
ruangan pada dini hari, senja, atau 
malam hari, di mana banyak 
nyamuk di luar.

• Gunakan pakaian pelindung. 
Apabila berada di daerah yang 
banyak nyamuk, gunakan baju 
berlengan panjang, celana 
panjang, kaus kaki, dan sepatu.

• Gunakan penangkal nyamuk. 
Permethrin dapat dipakaikan ke 
pakaian, sepatu, alat kemah Anda. 
Anda juga dapat membeli pakaian 
yang mengandung permethin. 
Untuk kulit Anda, gunakan 
penangkal yang mengandung 
paling sedikit 10% konsentrasi 
DEET.

• Kurangi tempat tinggal nyamuk. 
Nyamuk yang membawa virus 
dengue biasanya tinggal di dalam 
dan sekitar perumahan, 
berkembang biak di genangan air, 
seperti ban mobil. Kurangi habitat 
perkembangbiakan nyamuk untuk 
mengurangi populasi nyamuk. 
- [Maifil]  Sumber : HelloSehat dan 
sumber lainnya

Arus UtamaArus Utama

JUMANTIK - Di setiap RT dibentuk relawan Juru Memantau Jentik (Jumantik), 
yang selalu memeriksa penampungan air warga secara berkala. Foto: Google

Pasien diperiksa tim medis. foto: Google 
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Indonesia waspada demam berdarah, 
Layanan Kesehatan Cuma-cuma 

(LKC) Dompet Dhuafa bergerak 
membantu masyarakat agar tidak 
terjangkiti. Melalui Pos Sehat, klinik 
Dompet Dhuafa yang berada dibawah 
koordinasi LKC, tim kesehatan Dompet 
Dhuafa melakukan berbagai kegiatan 
promosi kesehatan.

“Tim kesehatan yang menggawangi Pos 
Sehat bergerak ke rumah-rumah 
penduduk memberikan penyuluhan 
dan pemeriksaan jentik. Kegiatan 
lainnya berupa edukasi kepada 
masyarakat melalui radio dan media 
massa,” ungkap dr. Pradipta Suarsyaf, 
Manager Kesehatan Dompet Dhuafa 
kepada SwaraCinta.

DOMPET DHUAFA

WASPADA DBD 

Arus UtamaArus Utama

1. LKC Jakarta 
• Edukasi DBD di 3 Pos Sehat dan 3 

Poskestren dan Gerai Sehat LKC 
Jakarta Cilincing  

• Pembagian Kelambu

2. LKC Banten
• Penyuluhan DBD di 5 Pos Sehat, 

dan 2 Gerai Sehat.
• Pembagian kelambu di daerah 

rawan DBD dan daerah pasca 
bencana tsunami Banten.

3. LKC Jawa Barat
• Sosialisasi Pencegahan Demam 

Berdarah dan Pola Hidup Bersih 
Sehat di Musholla Safinatus 
Salam, Kp. Cipecang RT 01 RW 05 
Cimanggis, Bojonggede, Bogor

• Penyuluhan DBD di Gerai Sehat 
Tambun Bekasi.

4. LKC Aceh
• Edukasi DBD di RRI Aceh
• Edukasi dan Workshop cara 

membersihkan jentik nyamuk di 
rumah

5. LKC Yogya
• Pemeriksaan jumlah jentik 

nyamuk di daerah binaan yang 
terdapat di Desa Triwidadi dan 
Desa Gedongkiwo (16/2).

• Penyuluhan tentang DBD dan 
pencegahannya di Desa Triwidadi 
dan Dusun Secang (15/2).

• Pembagian stiker tentang DBD 

Desa Triwidadi, Desa 
Gedongkiwo, dan Dusun Secang 
(15/2).

6. LKC NTT
• Edukasi pada setiap program LKC: 

ALS, Club Bayi Balita, Prolanis, 
Skrining Kesehatan Member, 
Home Visit, Pemicuan STBM, 
Edukasi di wilayah Binaan baru, 
Edukasi oleh dokter kecil di 
sekolah dengan program Anak 
Indonesia Sehat.

• Edukasi via Pos Sehat dan SMS 
Sehat.

7. LKC NTB
• Edukasi di 3 Pos Sehat: Kekait, 

Gol, Sambelia
• Pembagian Kelambu 

8. Layanan Kesehatan di Sulteng
• Edukasi di 2 Klinik Darurat DD di 

Lolu Sigi dan Lende Donggala
• Pembagian Kelambu

9. LKC Sulsel
• Edukasi dan penyuluhan di 

program LKC: Pos Sehat dan Gerai 
Sehat

10. LKC Papua
• Edukasi di Pos Sehat dan Edukasi 

di RRI Papua Jayapura

① ② PROMKES - Tim kesehatan LKC Jawa Barat melakukan Promkes di Bogor memberikan 
pemahaman kepada warga tentang DBD dan menghindarinya. Foto: Doc. Dompet Dhuafa

③ RADIO - Tim LKC Dompet Dhuafa Aceh lakukan edukasi tentang DBD 
melalui siaran radio. Foto: Doc. Dompet Dhuafa

④ BEKASI - Tim LKC Bekasi memberikan edukasi tentang DBD kepada kader 
kesehatan di Bekasi. Foto: Doc. Dompet Dhuafa.
5 ACEH - Tim LKC Dompet Dhuafa Aceh memberikan penyuluhan DBD dan 
pencegahannya kepada masyarakat Aceh. Foto: Doc. Dompet Dhuafa 

①

②

③

5

5



Edisi 96 | Feb - Mar 2019

1716

Edisi 96 | Feb - Mar 2019

Palang pintu merupakan kebudayaan 
Betawi. Namun tahu kah anda 

makna dari palang pintu? Dan 
mengapa kedua mempelai ketika 
bertemu harus unjuk kekuatan?

Menurut tradisi, palang pintu  
merupakan pelengkap saat pengantin 
pria yang disebut Tuan Raja Mude 
hendak memasuki rumah pengantin 
wanita atau Tuan Putri. Nah, saat 
hendak masuk kediaman pengantin 
putri itulah, pihak pengantin wanita 
akan mengadang.

FILOSOFIS PALANG PINTU
Tradisi Palang Pintu merupakan gabungan 
permainan kata-kata (pantun) dan silat. 

Dikutip dari berbagai sumber, palang 
pintu dimulai dengan dialog yang 
sopan. Masing-masing saling bertukar 
salam, masing-masing saling 
mendoakan. Sampai akhirnya pelan-
pelan situasi memanas lantaran pihak 
pengantin perempun ingin menguji 
kesaktian dan juga kepandaian pihak 
pengantin laki-laki dalam berilmu silat 
dan mengaji sehingga dianggap pantas 
meminang sang wanita.

Jadi, dari kedua belah pihak mempelai 
memiliki jawara. Salah satu jawara 
pengantin pria harus melawan dan 

mengalahkan jawara dari pengantin 
wanita untuk membuka palang pintu 
itu. Seandainya palang pintu pihak 
mempelai wanita itu kalah, maka 
pengantin pria dipersilahkan masuk. 
Bila tidak, akan terjadi sebaliknya.

Sebagai penganut budaya timur, wanita 
Betawi tidak boleh sembarangan 
menerima pria untuk menjadi 
pasangan hidup. Wanita Betawi harus 
jeli dalam menentukan apakah pria 
tersebut pantas atau tidak, dari mana 
asal-usulnya, pekerjaan, hingga 
turunan keluarganya.  istilahnye maen 

terime-terime aje. Enggak taunye tuh 
laki kagak bener.

Tradisi palang pintu merupakan 
gabungan dari kemampuan bertarung 
silat dipadukan dengan kepandaian 
memainkan kata-kata dalam 
berpantun. Oleh sebab itu bila ingin 
keragaman budaya tanah air ini tetap 
lestari, donatur yang budiman bisa 
menyisihkan sebagian rezeki anda 
untuk Dompet Dhuafa Budaya melalui 
rekening a.n Dompet Dhuafa 
Republika BCA 237.334.5555 atau 
Muamalat 304.007.1544. - [Adit]

① Rombongan pengantin pria sampai di 
depan gerbang rumah penganten wanita 

② Perwakilan pengantin pria 
menyampaikan maksud dan 
tujuan. 
③ Pendekar dari romobongan 
pengantin pria diuji oleh 
pendekar pihak pengantin 
wanita
④ Pendekar pengantin pria 
harus mengalahkan pendekar 
palang pintu pengantin wanita. 

BudayaBudaya
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BANTU 19,13 JUTA DHUAFA
Selama 25 tahun berkhidmat 

mengentaskan kemiskinan, Dompet 
Dhuafa telah membantu 19,13 juta jiwa 
kaum dhuafa. 

Di tahun 2018  saja, Dompet Dhuafa 
berhasil menebar kebaikan kepada 
2.151.802  jiwa penerima manfaat yang 
tersebar di 34 provinsi dengan total 
penghimpunan Rp 312.50 Miliar. 

Hal tersebut dipaparkan oleh Direktur 
Dompet Dhuafa Filantropi drg Imam 
Rulyawan MARS saat Public Expose 
2019 di Jakarta (24/1). 

Imam mengatakan Dompet Dhuafa 
juga telah membantu 66.253 ribu jiwa 
dhuafa yang terdapat di 24 negara baik 
di bidang ekonomi, kesehatan, 
pendidikan, charity mau pun budaya.

“Ini bukan kerja Dompet Dhuafa 
sendiri, tetapi atas izin Allah 
menggerakan hati donatur untuk 
mengelola zakat, infaq dan sodakoh 
kepada kami,” tutur Imam.

Menurut Imam kini Dompet Dhuafa 
tak hanya bekerja sebagai penyalur 
zakat tetapi seiring berubahan zaman 

KhususBudaya

www.tabungwakaf.com

Tunaikan	Wakaf	Anda:
BNI	SYARIAH		700.7000.117
MANDIRI	127.00.700.7000.6	
a/n	Yayasan	Dompet	Dhuafa	Republika

Progress Pembangunan

KHADIJAH	LEARNING	CENTER

25 TAHUN DOMPET DHUAFA
Direktur Dompet Dhuafa Corpora memberikan penjelasan 

tentang capaian perusahaan selama 2018 di Jakarta, Januari 2019. 
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Dompet Dhuafa telah berubah menjadi 
lembaga filantropi Islam yang 
berkhidmat dalam pemberdayaan 
kaum dhuafa dengan pendekatan 
budaya melalui kegiatan filantropis 
welas asih dan wirausaha sosial 
profetik. Imam menambahkan di mana 
di dalamnya mempersilahkan investor 
masuk guna membangun bisnis yang 
benefitnya untuk membantu dhuafa.

“Kinerja Dompet Dhuafa 
dikalkulasikan naik 13 persen dalam 10 
tahun terakhir dengan rasio 
penyaluran dana zakatnya sebesar 90 
persen. Siapa pun orangnya, dia dhuafa 
maka akan kami bantu,” jelas Imam.

Mengamini ucapan Imam, Wakil 
Direktur Dompet Dhuafa Social 
Enterprise (DDSE) Iwan Ridwan 

mengatakan guna mewujudkan 
cita-cita bersama mengentaskan 
kemiskinan dan menolong sesama, 
DDSE siap mengembangkan 
kewirausahaan di berbagai bidang 
kegiatan secara profesional dengan 
menciptakan nilai-nilai sosial.

Iwan menuturkan DDSE mengajak 
masyarakat luas untuk membangun 

perusahaan yang berdaya saing tinggi 
di bidang pendidikan, kesehatan dan 
ekonomi serta menjaga kontribusi 
terhadap lingkungan dimana 

keuntungannya akan diberikan guna 
menolong kaum dhuafa.

“konsepnya tangan di atas, kami akan 
kembangkan inovasi di unit usaha. 
DDSE tak sekedar mencapai laba tetapi 
melihat nilai kebermanfaatan kepada 
umat,” terangnya.

Iwan berujar misi Dompet Dhuafa di 
bidang kesehatan adalah mendirikan 
satu rumah sakit dhuafa di tiap 
kabupaten. Iwan optimis dengan 
model gerakan wakaf in syaa Allah 
Dompet Dhuafa dapat mewujudkan itu 

semua sehingga tercipta mustahik 
move to muzaki.

“Jadi fundsiring ada di pak Imam 
sedangkan kami memaksimalkan hasil 
fundrising tersebut untuk diubah 
menjadi usaha-usaua yang 
menguntungkan,” ujar Iwan.

Bila semua konsep yang sudah ada 
dapat dimaksimalkan bukan tidak  
mungkin kalau Dompet Dhuafa bisa 
menjadi pionir sebagai lembaga zakat 
dan filantropi islam di dunia. - [Adit]

PENGHIMPUNAN 2018* PENYALURAN 2018*

Ekonomi

Kurban

Pendidikan

Kesehatan

Sosial

Kemanusiaan

Advokasi

Pengembangan Jaringan

Sosialisasi

Operasional

312.50
Miliar

45%

8%

2%

10%

9%

7%

14%

5%

Infak

Zakat Sosial Kemanusiaan

Kurban

Infak Terikat Perolehan Cabang

Wakaf

CSR

258.59
Miliar

20%

16%

7%

7%1%

12%

10%

2%

13%

12%

Tingkat serapan penyaluran tahun 2018 
sebesar 82.75% atau kinerja penyaluran 
Dompet Dhuafa efektif
menurut rasio Allocation to Recollection 
Zakat Core Principle BAZNAS

*Unaudited

PENGHIMPUNAN & PENYALURAN 2018PENGHIMPUNAN & PENYALURAN 2018

PENERIMA MANFAAT PERIODE 1993 - 2018

19.13JUTA
JIWA

EKONOMI

667,796

KESEHATAN

2,272,566

SOSIAL

15,034,283

DAKWAH
& BUDAYA

509,030

PENDIDIKAN

652,740

SEBARAN SEKTOR PENERIMA MANFAAT

PENERIMA MANFAAT PERIODE 2018

2.15 JUTA
JIWA

EKONOMI

15,934

KESEHATAN

192,914

SOSIAL

1,755,333

DAKWAH
& BUDAYA

66,253

PENDIDIKAN

121,368

KhususKhusus

Doc. Dompet Dhuafa

Doc. Dompet Dhuafa
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sebesar 40.000 HKD atau senilai Rp 72 
juta yang dihimpun oleh para relawan 
dan perwakilan organisasi untuk 
meringankan para korban musibah di 
berbagai daerah di tanah air melalui 
Dompet Dhuafa. – [AFQ/Dompet 
Dhuafa]

TKI HONGKONG DAN MACAU
BERDOA UNTUK BANGSA
HONGKONG – Ratusan warga negara 
Indonesia (WNI) di Hong Kong 
menghadiri zikir, tausiyah, dan doa 
bersama untuk bangsa dengan tema 
“Dari Hong Kong untuk Indonesia” 
yang diselenggarakan Dompet Dhuafa 
(DD) pada Ahad, (27/1) di lapangan 

rumput hijau, Victoria Park Causeway 
Bay.

Dihadapan peserta dari berbagai 
organisasi pekerja migran Indonesia 
(PMI) di Hong Kong. Imam Baihaqi, 
selaku Pimpinan Dompet Dhuafa 

Hong Kong (DDHK) dalam 
sambutannya menyatakan bahwa dasar 
kegiatan ini adalah untuk merajut 
kembali ukhuwah Islamiah dan anak 
bangsa. 

“Sebagai Pimpinan Cabang Dompet 
Dhuafa Hong Kong, kami berharap 
senantiasa terjalin sinergi antara DD 
Hong Kong yang saat ini berusia 15 
tahun dan organisasi-organisasi WNI 
serta komunitas Hong Kong atau 
Macau lainnya baik dalam program 
layanan-dakwah, advokasi, dan 
pemberdayaan agar tujuan kita 

merantau di Hong Kong tidak hanya 
mencari pundi-pundi namun juga 
turut dalam syiar Islam, berbagi 
sesama, dan ikhtiar bersama agar 
sukses di rantau, mandiri di negeri 
sendiri,” terang Imam  .

Kegiatan dilanjutkan dengan motivasi 
dan sharing “Merawat Asa” bersama 
Maya Sita, GM Human Capital DD. 
Juga tausiyah dan zikir bersama Ustaz 
Ahmad Fauzi Qosim, Sekretaris Dewan 
Syariah DD, menyampaikan bahwa 
Stadium general Ziswaf Course dan 
Sekolah Daiyah Ulil Albab yang diikuti 

perwakilan ketua organisasi dan 
relawan yang akan dilaksanakan pada 
Januari-Maret 2019 dan diampu oleh 
para Dai Cordofa, program ini 
merupakan lanjutan program DDHK 
2012 lalu dalam mensyiarkan dakwah 
ziswaf (zakat, infaq, sedekah, dan 
wakaf) dan kaderisasi Daiyah dari 
kalangan pekerja migran.

Diakhir acara ditutup dengan doa oleh 
Ustaz H. Ali Makmun, dai dari 
perwakilan pekerja migran Indonesia 
di Hong Kong sekaligus penyerahan 
secara simbolis dana kemanusiaan 

GlobalGlobal
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Sejak panen buah naga pertama lima 
tahun lalu, kebun Indonesia 

Berdaya (IB) di Subang, Jawa Barat 
terus berbenah. Manager Karya 
Masyarakat Mandiri (KMM) Dompet 
Dhuafa Zahrul Ramadhan mengatakan 
di tahun 2019 KMM optimis mampu 
petik 8 ton buah naga. Strateginya kata 
Zahrul yakni mengintegrasikan antara 
peternakan dan perkebunan.

Kebun IB Dompet Dhuafa ini nantinya 
akan mengintensifkan penyerbukan 
buah naga dengan menggunakan lebah 
madu yang sengaja diternakan di 
tengah kebun. Di sisi lain peremajaan 
kebun juga dilakukan dengan cara 
ekstrasi terhadap sulur pohon buah 
naga yang telah menua, dengan begitu 
persentase keberhasilan bunga menjadi 
buah jauh lebih besar.

“Panen buah naga selama musim 
pertama 2018 2,5 ton dan di semester 
ke dua 1,7 ton. Saya optimis di tahun 
2019 total panen buah naga bisa 8 ton,” 
ujar Zahrul kepada SwaraCinta. 

Menurut Zahrul dengan produksi yang 
besar KMM tak takut buah tidak 
terserap pasar karena buah selalu habis 
setelah disalurkan KMM seperti, De 
Fresh, sejumlah agen buah di 
Jabodetabek dan pengunjung yang 
langsung datang ke kebun IB dengan 
harga Rp 15 ribu per kilogram. Zahrul 
menambahkan khusus buah nanas saat 
ini KMM tengah mencoba untuk 

memenuhi permintaan dari pembeli 
asal Timur Tengah sebanyak 20-25 ton 
per bulan.

“Spesifikasi buahnya masuk standar 
mereka. Untuk menuju ke sana kami 
telah mendaftarkan kebun ini ke Dinas 
Ketahanan Pangan Provinsi dan 
Alhamdulilah kami dapat sertifikasi 
Prima 3. Ini menjadi modal KMM 
untuk bisa ekspansi pasar,” jelas 
Zahrul. 

Manager Wakaf Retail Dompet Dhuafa 
Sunarto menuturkan banyak sekali 
potensi local wisdom yang dapat 
dikembangkan di kebun IB seperti 
wisata edukatif dan outbond. Namun 
guna mendukung terwujudnya 
kuantitas ekspor buah nanas yang 
besar, masih dibutuhkan 
kedermawanan para donatur guna 
memperluas lahan kebun. Menurut 
Sunarto kontribusi wakaf diperlukan 
agar target perluasan 10 hektare lahan 
dapat terwujud.

“Di tahun 2019 ini target perluasan 
lahan menjadi 10 hektare dari total 6 
hektare yang dikelola. Kami mengajak 
para donatur untuk andil dalam 
gerakan wakaf produktif. Kita beli 
tanahnya menggunakan dana wakaf, 
kita perluas asetnya dan kita buat 
programnya di mana hasilnya kita 
kembalikan ke petani sebagai bagian 
program pemberdayaan Dompet 
Dhuafa,” ucap Sunarto. - [Adit]

INDONESIA BERDAYA
OPTIMISTIS TAMBAH 10 HEKTARE DI 2019

BerdayaBerdaya
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Perhatikan Ukuran Tas
Sebagaimana fungsinya, tas diperlukan untuk membawa 
barang. Tas pesta umumnya didesain berukuran kecil, 
agar praktis dibawa ke manapun. Sesuaikan ukuran tas 
dengan barang bawaan, sebaiknya membawa barang 
yang diperlukan saja. Tas bertali panjang lebih cocok 
digunakan untuk membawa barang agak banyak, seperti 
dompet, make up serta ponsel. Tas yang lebih kecil, 
cukup untuk membawa make up saja.

Tak dipungkiri, tas merupakan padanan pelengkap untuk 
menghadiri pesta. Beragam model dan ukuran bisa Anda 

pilih, sesuai dengan suasana dan kebutuhan.
Tas tangan, tali panjang atau pun tas jinjing, bisa 

membuat penampilan semakin anggun.
Berikut beberapa panduan yang bisa Anda pilih:

Note :
Selain model, warna dan ukuran tentu 

Anda juga harus nyaman dan 
percaya diri memakainya ya... 

Paduan

Tas Pesta
Sesuai Suasana

Foto: Istimewa | Teks: Aryani Radita | Sumber: Dikutip dari berbagai sumber | Desain & Kreatif: Pirmawansyah

Sesuaikan Tas dengan 
Bahan Pakaian
Serasikan tas dengan bahan pakaian. 
Apabila Anda mengenakan pakaian 
warna gold atau warna gelap, gunakan 
tas pesta dengan rantai emas atau perak. 
Jika memakai kebaya atau mengandung 
unsur brokat, Anda bisa memilih tas 
dengan ornamen manik-manik.

Tanpa Tali atau 
Pakai Tali? 
Pilih sesuai dengan keperluan. 
Bisa memilih tas bertali 
ataupun tidak, sesuai acara dan 
kebutuhan. Menghadiri acara 
outdoor, baiknya memilih tas 
bertali agar tetap mudah dibawa. 
Saat acara yang menyediakan 
area tempat duduk karena dapat 
ditaruh di atas meja.
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Mosaic (Moslem And Moslimah Chic)Mosaic (Moslem And Moslimah Chic)
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INDONESIA	WAKAF	SUMMIT	2019

“Wakaf	4.0:	Transformasi	Pengelolaan	Wakaf
untuk	Kesejahteraan	Umat”	

Muhammad Fuad Nasar, S.Sos, M.SC
(Direktur Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kementerian Agama RI)

Prof. Bambang Brodjonegoro, Ph.D
(Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/ Kepala Bappenas)

Prof. Dr. Ir. KH. Mohammad Nuh, DEA
(Ketua Badan Wakaf Indonesia)

drg. Imam Rulyawan, MARS
(Direktur Utama Dompet Dhuafa Filantropi)

Anwar Bashori, S.E, M.Phil
(Director of Islamic Economic & Finance Department Bank Indonesia)

Dr. Imam Teguh Saptono
(Wakil Ketua Badan Wakaf Indonesia)

HTM:	750k
Early	Bird:	499k	(sampai	23	Februari	2019)

Mahasiswa:	FREE*
(Seat	Terbatas)

Pendaftaran:
(021)	741	6050

0811	8995	661	(Fifah)
bit.ly/IndonesiaWakafSummit2019

www.indonesiawaqfsummit2019.com

05	MARET	2019
SARI	PACIFIC	HOTEL,	JAKARTA

IKLAN
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Saran:
Setelah memenuhi makanan sehat, air mineral 
menjadi penting dan merupakan cara termudah. 
Mengonsumsi secara teratur, dapat menghindari 
risiko darah rendah. Dan jangan lupa istirahat cukup.

Makanan 
untuk atasi

Darah Rendah
Apakah Anda sering, atau di suatu kondisi merasa pusing, lelah, jantung 

berdebar kencang? Bisa jadi Anda mengalami tekanan darah rendah. Darah 
rendah atau dalam istilah medis disebut hipotensi, adalah keadaan dimana 

tensi seseorang 90/60 mmHg atau lebih rendah dari itu. 

Penyebabnya beragam, akibat dehidrasi karena kurang cairan, hingga 
gangguan pada sinyal otak yang mengatur fungsi pemompaan darah. 

Gejalanya seperti pandangan kurang fokus, nafas tidak teratur, keringat 
dingin, bahkan bisa mengalami pingsan. Jika mengalaminya, sebaiknya 

hentikan aktivitas sejenak dan beristirahat.

Sebagai langkah awal mengatasinya, Anda bisa memilih cara alami yaitu 
dengan mengonsumsi makanan sehat. Berikut makanan terbaik mengatasi 

tekanan darah rendah.

Konsumsi Folat 
Memenuhi asupan sayur dan buah sangat 
baik. Pisang, alpukat, brokoli dan bayam, dapat 
membantu menaikkan tekanan darah.

Vitamin B12
Kekurangan vitamin B12 dapat menyebabkan 

anemia, yang dapat memicu tekanan darah 
rendah. Makanan seperti daging ayam, telur, 

susu, Ikan tuna, kerang, serta daging sapi, 
tinggi kandungan B12.

Kacang-kacangan
Penelitian di Harvard Heart Letter, merekomendasikan 

memakan kacang-kacangan untuk meningkatkan 
tekanan darah. Kacang-kacangan dicerna perlahan oleh 
sistem pencernaan, membuat tekanan darah Anda naik. 

Maka kacang hijau, kacang merah, serta buncis sangat 
baik untuk diolah dalam menu harian Anda.

Roti dan Sereal
Sebanyak 20 persen zat besi ada pada roti dan 
sereal. Selain mempunyai banyak kandungan 
zat besi, gandum membuat badan lebih sehat. 
Gandum juga mengurangi risiko tekanan darah 
rendah.

Foto: Istimewa
Teks: Aryani Radita

Sumber: Dikutip dari berbagai sumber
Desain & Kreatif: A. Syaugy Kurniawan

Fit n FreshFit n Fresh 3130
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MEMBERDAYAKAN KELOMPOK MARJINAL

Pimpinan : Zainal Aliyy Musthofa, S.Pd
Program : Diversifikasi Mata pencarian 
Masyarakat Pesisir Melalui Budidaya 
hatcher dan keramba Jaring Apung 
Kerapu, di Desa Sumberwaru, 
Banyuputih, Situbondo.
Lokasi : Situbondo

LSM  Sambaco Situbondo, merupakan 
lembaga swadaya masyarakat (LSM) 
yang bergerak dalam pendidikan 
lingkungan, konservasi dan ekowisata. 

Dana hibah dari Dompet Dhuafa 
membuat sasaran masyarakat yang 
sebelumnya hanya jadi buruh nelayan 
kini mereka menjadi pelaku usaha ikan 
kerapu, nilai investasi 210 juta yang 
diberikan Dompet Dhuafa  telah 
membuat lebih dari 25 penerima 

GRANT MAKING DOMPET DHUAFA

Call for Proposal 2019 

Melihat banyaknya potensi desa yang 
belum tergali, Dompet Dhuafa kembali 
menggelar Call for Proposal 2019, 
dengan mengundang seluruh Civil 
Society Organization (CSO) , kelompok 
swadaya dan elemen masyarakat  

manfaat (25 keluarga) mendapatkan 
dampak peningkatan penghasilan 
hingga 2 kali lipat lebih dari sebelum 
menerima hibah.

Dari biasanya hanya Rp300.000 
-Rp750.000 meningkat menjadi 
Rp500.000 hingga Rp1.200.000 per 
bulan.

Para nelayan sekitar juga terdampak 
secara tidak langsung, karena hasil 
tangkapan ikan-ikan kecilnya dapat 
dibeli kelompok penerima hibah untuk 
pakan ikan kerapu yang dipelihara 
mereka.

Dampak lainya,  kegiatan ekowisata 
sebagai pengembanganya kini mulai 
menambah penghasilan harian atau 

Pimpinan : Mochamad Theo Zaenuri 
Program : Peningkatan kapasitas 
produksi kacamata kayu dan kerajinan 
dari bahan kain dan ramah 
lingkungan 
Lokasi : Malang dan Sidoarjo  – Jawa 
Timur

Yayasan Sadar Hati berdiri pada 01 
Februari 2002, dilandasi pemikiran 
untuk berbuat sesuatu bagi orang lain. 
Pemikiran ini muncul, ketika 
penggerak yayasan ini, melihat 
pertumbuhan korban narkoba, 
terutama kasus HIV/AIDS yang 
mengkhawatirkan terjadi pada generasi 
muda di masa mendatang. 

Produk kacamata dari kayu serta 
asesorisnya mempunyai peluang usaha 
yang besar dan bisa berkembang, 
karena produk ini telah menjadi 
kebutuhan fashion dan gaya hidup bagi 
kelompok menengah ke atas, baik di 
tingkat lokal maupun global. 

Danah hibah yang diterima Yayasan 
Sadar Hari memberikan dampak sosial 
yang positif dengan memberikan 
penguatan komunitas untuk lebih 
produktif karena mampu 
mengembangkan produk kacamata 
kayu yang unik dan berkelas.

Sebelumnya proses produksi kacamata 
kayu dibuat secara manual, setelah 
mendapat dana hibah dari Dompet 
Dhuafa kacamata kayu dibuat dengan 
mesin. Dana hibah ini juga membantu 
yayasan Sadar Hati memperluas 
keterlibatan komunitas dan membantu 
komunitas belajar membuat sop 
produksi, sop pengelolaan SDM.

Sejauh ini jumlah komunitas yang 
dibina sebanyak 22 orang, komunitas 
mantan pecandu narkoba dan mantan 
napi 10 org. Perempuan miskin kota 12 
orang dan anak-anak dari kedua 
komunitas yang mendapatkan 
beasiswa pendidikan sebanyak 10 
orang.

untuk terlibat menumbuhkan desa 
tangguh dan produktif.

Mengusung tema Program 
Pemberdayaan Berbasis Produk, 
Teknologi Tepat Guna dan 
Pengembangan Ekonomi Lokal. 
Pendaftaran online dibuka 14 Januari 

hingga 3 Maret 2019.

Pendaftar  melalui tiga kali tahap 
seleksi yang dilakukan pada 4 Maret 
hingga 26 April 2019, kemudian tahap 
penjurian pada 1-3 Mei 2019, dan 
pengumuman final pada 10 Mei 2019.

**Profil Pemenang Grant Making 2016

1. LSM  Sambaco Situbondo

2. Yayasan Sadar Hati

mingguan antara Rp50.000 - 
Rp350.000 per pekan.

“Progam hibah ini sangat potensial 
dalam menjangkau masyarakat yang 
marginal. Dengan terobosan Dompet 
Dhuafa ini masyarakat tidak hanya 
diberi tapi lebih berdaya dan berfikir 
tentang cara berkelanjutan untuk 
kehidupannya. Program-program 
seperti ini tentu harus terus 
dikembangkan untuk menyasar 
kelompok marjinal yang tidak 
tersentuh oleh perhatian pemerintah,” 
ungkap Zainal Aliyy Musthofa, S.Pd, 
Direktur Sambaco.

Nilai Hibah Dompet Dhuafa :  
Rp210.550.000

Setelah adanya hibah Dompet Dhuafa 
kapasitas produksi semakin banyak. 
Saat ini pemasaran semakin bagus, 
selain memenuhi kebutuhan pasar 
lokal, produk Sadar Hati juga dipesan 
netizen luar negeri seperti Amerika 
dan Inggris. 

Karena itu, pemasaran online untuk 
retail dan juga menerima pesanan 
perusahaan serta instansi seperti dari 
BNN (Badan Narkotika Nasional) yang 
menjadikan produk Sadar Hati menjadi 
souvenir untuk tamu dari luar negeri. 

“Saat ini kami sudah masuk menjadi 
anggota Dekranasda Provinsi Jatim, 
Mitra Dinkopukm,” ujar Mochamad 
Theo Zaenuri, Ketua Yayasan Sadar 
Hati. “Program hibah ini sangat 
dibutuhkan bagi organisasi nirlaba 
untuk membantu pemberdayaan 
ekonomi dan sosial yang ditekuninya. 
Harus terus dilanjutkan.” 

Nilai Hibah Dompet Dhuafa : 
Rp191.690.000

EkonomiEkonomi

JAM TANGAN - Jam tangan dari kayu yang dibuat oleh mantan pecandu 
narkoba binaan Yayasan Sadar Hati yang mendapat dana hibah dari 

Dompet Dhuafa. Foto : Doc. Dompet Dhuafa

PANEN - Nelayan binaan LSM Sambaco panen ikan kerapu. Foto: Doc. Dompet Dhuafa

KERAPU - Nelayan binaan LSM Sambaco yang mendapat hibah 
dari Dompet Dhuafa untuk budidaya ikan Kerapu,memberi 

makan ikan di keramba. Foto : Doc. Dompet Dhuafa

PAMERAN - Yayasan Sadar Hati yang mendapat hibah dari Dompet 
Dhuafa, memamerkan hasil karya mantan pencandu narkoba binaan 

yayasan tersebut. Foto : Doc. Dompet Dhuafa
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ASAH KEMAMPUAN RELAWAN 
LEWAT PELATIHAN KEBENCANAAN
MEDAN - Disaster Management 
Center (DMC) Dompet Dhuafa 
menggelar pelatihan penanggulangan 
bencana untuk relawan Dompet 
Dhuafa di Tongging, Kab. Karo, 
Sumatera Utara, Jumat-Ahad (18-20 
Januari).

“Pelatihan yang diadakan Dompet 
Dhuafa ini sangat memperluas 
pengetahuan para relawan yang akan 
turun kelapangan, sebab mereka masih 
memerlukan wawasan baru dan ilmu 
praktis seputar penanggulangan 
bencana,” papar Lukman selaku SPV 
Dakwah Layanan Tanggap Darurat 
(DLTD). 

JAKARTA- Dompet Dhuafa sebagai 
lembaga filantropi Islam 
menggelorakan semangat berbagi 
berkah di Bulan Kemanusiaan, Januari 
2019, dengan mengikuti Jakarta 
Humanity Festival (Jakhumfest) 2019 di 
Loops Station Jakarta, (Ahad, 27/01).

Bulan Kemanusiaan merupakan sebuah 
respon positif yang dilakukan Dompet 
Dhuafa untuk masyarakat. Hal ini 
tidak terlepas dari fenomena 
banyaknya pihak yang mulai peduli 
akan isu-isu kemanusiaan maupun 
kebencanaan dalam meningkatkan 

Psychological First Aid yang 
disampaikan oleh Maya Sita Danila 
selaku General Manager HC DD.

Kelima, Code of Conduct dan Assesment 
oleh Mochamad Syaiban.

Keenam, Praktik Lapangan -Disaster 
Simulation- yang dijelaskan oleh Eka 
Erwandi, Ady Sumarna, Erwandi 
Saputra.

Acara yang digelar selama dua hari ini 
diikuti 30 peserta ini, diapresiasi Kepala 
BPBD Sumatera Utara, Dr. Ir. H. Riadil 
Akhir Lubis, M.Si., - [Hazrul Azhari R./
DD Waspada]

MANUSIA SALING MENGISI
JAKHUMFEST 2019

DOMPET DHUAFA WASPADA
Peserta pelatihan kebencanaan melakukan simulasi water rescue dok. Dompet dhuafa

Selama pelatihan berlangsung, ada 9 
materi yang disampaikan, di antaranya 
Karakteristik Penanggulangan Bencana 
di Indonesia (khususnya Aceh, 
Sumatera Utara dan Sumatera Barat), 
materi ini disampaikan Sulaiman 
selaku Pimpinan cabang Dompet 
Dhuafa Waspada.

Materi kedua, Dompet Dhuafa dalam 
Penanggulangan Bencana, disampaikan 
Ahmad Lukman selaku SPV DLTD. 

Ketiga, Teori Evakuasi yang 
disampaikan Mochamad Syaiban.

Keempat, Teori dan Praktik 

AktualitaSocioenterprenursip

awareness milenial terhadap berbagai 
isu kemanusiaan di Indonesia.

”Mari kembali menjadi manusia yang 
saling mengisi antara dengan manusia 
yang lainnya melalui Jakarta Humanity 
Festival,” ungkap Maily, Ketua Jakarta 
Humanity Festival 2019.

Jakarta Humanity Festival terdiri dari 
kegiatan antara lain HumanityTalk, 
Workshop dan Sound of Humanity. 
Dalam Jakhumfest 2019 ini juga 
diadakan pameran Foto Bencana dan 
Kemanusiaan. - [Maifil]

PAMERAN FOTO : Dalam Jakarta Humanity Festival 2019, Dompet Dhuafa 
menyelenggarakan pameran foto kebencanaan. Mengedukasi millenial tentang aktivitas 

relawan di lokasi bencana. Foto : Doc. Dompet Dhuafa
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Sejak masa tanggap darurat Gempa 
Lombok berakhir Sabtu (25/8/2018), 

Dompet Dhuafa langsung bergerak 
melakukan aksi pemulihan membantu 
penyintas. Berikut yang dilakukan 
Dompet Dhuafa.

Program Air untuk Kehidupan 
• Bersama program Air untuk 

Keidupan, Dompet Dhuafa turun 
guna meringankan beban 550 jiwa 
warga Dusun Nyiur Setinggi, 
Sambik Bangkol, Gangga, Lombok 
Utara dengan membangun 
kembali jalur pipa yang rusak 
sepanjang 3.140 meter agar 
masyarakat bisa mendapatkan 
akses terhadap air bersih yang 
berkelanjutan. Program ini juga 
bermanfaat di saat musim 
kemarau mengingat tak ada 
sumur bor mau pun galian di 
dusun Nyiur Setinggi. Sumber air 
satu-satunya hanya berasal dari 
Kaki Gunung Rinjani.

PEMULIHAN 
GEMPA LOMBOK 
OLEH DOMPET 
DHUAFA 

Respon Dakwah Dompet Dhuafa
• Dengan menyasar 12 desa di 

Kecamatan Tanjung, Pemenang, 
Batukliang dan Gangga, Tim 
Respon dari Corps Dai Dompet 
Dhuafa (Cordofa) menjadikan 
kegiatan keagamaan sebagai 
sarana untuk mendukung 
kebangkitan masyarakat NTB 
pasca bencana. Respon dakwah 
diawali dengan bantuan logistik, 
Program TPA Ceria yang 
melibatkan pemuda untuk turut 
mengajar, Program majelis ta’lim 
dan program lainnya dengan 
menyesuaikan kearifan lokal 
setempat.

Bantuan Program Ekonomi
• Guna menghidupkan 

perekonomian warga Lombok 
yang porak poranda akibat gempa 
bumi pada Agustus 2018 lalu, pada 
masa recovery Dompet Dhuafa 
menginisiasi 4 cara pemulihan : 
pertama Service Centre Bengkel 
Motor. Penerima manfaat 
terdapat di Kecamatan Gangga 
dan Kecamatan Kayangan dengan 
bantuan berupa bangunan 
bengkel sementara dan modal 
usaha berupa sparepart dan 
peralatan bengkel.

•  Perbaikan Gedung KUD dan 
Pengadaan Rice Mill. Yakni 
mendirikan Unit RMU 
(Penggilingan padi) dan unit 
pangan. Ketiga Trading, di sini 
Dompet Dhuafa mencoba 
menyasar sektor perkebunan 
khususnya untuk komoditas 
kacang Mete di Desa Sambikelen, 
Bayan dengan melakukan 
penguatan kelompok tani, 
pengadaan alat kerja dan 
penguatan jaringan pasar.

• Terakhir program 1 Desa 1 Hektar. 
Untuk mendukung program ini, 
telah dilakukan assessment di 
Desa Gondang beranggotakan 36 
orang dengan komposisi 50 % 
mempunyai lahan sendiri, 25 % 

menyewa lahan dan 15 % 
merupakan petani penggarap 
dengan total luasan sawah 
garapan  30 Ha. Dompet Dhuafa 
bisa mengintervensi dengan cara 
penguatan dan pendampingan 
kelompok.

Bantuan Huntara
• Sebagai upaya pemulihan 

psikologis, Dompet Dhuafa 
memberikan respon kepada 
penyintas gempa Lombok melalui 
hunian sementara (Huntara). 
Sampai dengan proses recovery 
berakhir, sedikitnya Domet 
Dhuafa telah membangun dan 
memberikan 1.360 unit Huntara 
kepada para penyintas, dimana 
Huntara tersebut berdiri di atas 
tanah bekas rumah penyintas 
yang hancur.

Program Kesehatan
• Program Kesehatan yang telah 

dilakukan Dompet Dhuafa 
terhadap penyintas gempa 

AktualitaAktualita

Lombok meliputi Hospital 
Keliling (Hoping) di RSUD 
Tanjung, klinik darurat di 3 lokasi 
dan medical ‘LOVER’. Respon ini 
akan dilanjutkandalam bentuk 
Program Kesehatan yang lebih 
berkesinambungan mulai dari 
layanan kuratif, promotive, 
preventif dan program-program 
pemberdayaan dibidang kesehatan 
seperti pendirian Pos Sehat dan 
LKC.

Program Pendidikan
• Sekolah CeRiA singkatan dari 

CeRiA-Riang-Agamis. Sekolah 
CeRiA merupakan sekolah yang 
dibentuk oleh Dompet Dhuafa  
untuk anak-anak korban bencana 
alam. Sekolah ini bersifat recovery 
mental dan memberikan motivasi-
motivasi agar pada saatnya mereka 

siap untuk bersekolah. Sekolah ini 
hadir untuk merehabilitasi 
siswa-siswi Lombok pasca 
guncangan gempa bumi.

Program Mental Health Centre
• Program ini bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat 
akan layanan psikologisdengan 
mengupayakan tersedianya 
layanan psikologis pada tiga titik 
lokasi yang bersinergi dengan 
program klinik darurat dari divisi 
kesehatan Dompet Dhuafa. 
Layanan psikologis berupa 
pemeriksaan hingga melakukan 
intervensi psikologis seperti 
konseling dan terapi. Layanan ini 
ada di Kabupaten Lombok Utara 
(Gol), Kabupaten Lombok Timur 
(Sambelia), dan Kabupaten 
Lombok Barat (Kekait). - [Adit]

① RUMTARA - Rumah Sementara yang didirikan Dompet Dhuafa untuk tempat 
tinggal sementara korban gempa Lombok. Foto. Doc: Dompet Dhuafa 

② RUMAH SAKIT KELILING - Rumah sakit keliling Dompet Dhuafa yang melayani 
korban gempa Lombok di pengungsian. Foto : Doc. Dompet Dhuafa

③ MASJID DARURAT - Masjid Darurat yang didirikan Dompet Dhuafa dengan 
menggunakan tenda tidak saja digunakan untuk shalat, juga untuk tempat belajar 
mengaji anak-anak pengungsi Lombok. Foto: Dok. Dompet Dhuafa  

④ SEKOLAH DARURAT - Agar anak-anak tidak penyintas gempa Lombok tidak 
ketinggalan pelajaran Dompet Duafa mendirikan Sekolah Darurat. Foto : Doc. 
Dompet Dhuafa

①

②

③

④
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Usai pensiun dari American Home 
di  tahun 2007 Sudarmoko 

memilih untuk menjadi peternak. Bak 
gayung bersambut pria kelahiran 
Nganjuk 66 tahun silam itu ditawari 
sebidang tanah di Desa Cigeureung, 
Kecamatan Cigeger, Kabupaten 
Kuningan, Jawa Barat. Kendati pernah 
menduduki jabatan bergengsi selama 
bekerja, namun ayah dua orang anak 
itu tak canggung jadi pengangon sapi. 

“Ini keinginan saya dari kecil. Selama di 
kampung saya lihat peternak itu sulit 
dan selalu merugi ketika menjual 
sapinya. Saya ingin buktikan kalau 
beternak itu harus berhasil,” ujar pria 
yang lama menghabiskan masa 
kecilnya di Pacitan, Jawa Timur.

SAYA INGIN PETERNAK DAN PETANI INDONESIA 
MEMILIKI DAULAT PANGAN DI NEGERI SENDIRI

SosokSosok

Berbekal ilmu peternakan dari 
tempatnya bekerja, alumni UNAIR 
Surabaya ini, membuka peternakan 
sapi perah dibawah bendera koperasi 
Lembah Kamuning Dairy Farm 
bentukannya. Di lahan 2 hektar 
tersebut pria yang akrab disapa Moko 
itu mendirikan kandang sapi perah, 
sapi potong, silo penampung susu dan 
sepetak lahan perkebunan. 

Koperasi tetangga Moko yang awalnya 
skeptis terhadap dirinya, perlahan sirna 
ketika Presiden RI kala itu Susilo 
Bambang Yudhoyono bertandang 
untuk melihat sistem pengelolaan 
ternak di kawasan ini. Berkat 
kepiawaiannya mengelola peternakan, 
Moko dipanggil untuk berkarya di 

Fottera Brands New Zealand.

“Saya baru kembali ke tanah air tahun 
2013. Selama di New Zealand  Lembah 
Kamuning dikelola istri dan teman,” 
ujar Moko yang selama di New Zealand 
mengaku kagum terhadap para 
peternak yang dihormati oleh Negara.

Pulang ke tanah air, Moko kembali 
melakukan ekspansi. Tak tanggung-
tanggung dengan menduplikasi ilmu 
dari New Zealand, Moko mendirikan 
pabrik pengolahan yogurt di 
Padalarang. Kini pabrik tersebut 
mampu memproduksi 7,5 ton yogurt 
per hari berlabel Yoforia. Di sisi lain 
Moko juga mengubah peternakannya 
dengan menggunakan basis intergreted 

farming system dimana tidak ada 
residu yang keluar dari peterakan 
secara cuma-cuma. Mulai dari kotoran 
padat sapi, kotoran cair dan sisa pakan 
semua kembali diolah menjadi 
sejumlah produk turunan seperti 
kompos, bio gas dan humus untuk 
mengembangkan cacing merah.

“Ada lima produk turunan fertilizer, 
satu kompos dari kotoran padat, dua 
kompos dari kotoran cair, tiga bio gas 
yang berasal dari kotoran sapi yang 
masuk reaktor, empat humus dari sisa 
pakan sapi dan lima adalah kompos 
dicampur dengan baglog akan 

menghasilkan cacing merah serta 
kascing yang kaya kalium dan fosfor,” 
terang Moko yang kini memiliki 200 
anggota koperasi.

Di kawasan ini Moko juga kerap 
melakukan penelitian. Terbaru Moko 
berhasil menciptakan sistem tanam 
padi yang mampu menghasilkan 10 ton 
beras dalam satu hektar area tanam. 
Hasil penelitiannya lantas ia uji coba di 
area kebun sendiri, seluas 2 hektar 
mampu menghasilkan tanaman seperti 
jahe, rumah cacing, kebun odot untuk 
pakan sapi dan rumah pengolahan susu 
berkapasitas ribuan liter. 

“Jadi jangan 
bayangkan 
kalau 
Lembah 
Kamuning 
itu adalah 

peternakan 
dan pertanian 

yang besar 
dengan lahan yang 

luas. Itu salah, di sini 
saya hanya riset saja. Hasil 
penelitiannya saya sebar ke seluruh 
Indonesia untuk membantu peternak 
dan petani agar mampu keluar dari 
kemiskinan,” ujar Moko.

Hasil riset Moko mulai diakui oleh 
aparatur plat merah, hal itu ditandai 
keluarnya sertifikat perizinan dari 
Kemendikti pada Febuari 2018 dan 
semakin banyaknya lembaga 
pemerintah, TNI hingga swasta yang 
belajar bertani kepada Moko. Dengan 
tujuan mulyanya Moko hanya memiliki 
satu harapan, yakni meminta kepada 
Allah agar jangan memanggil namanya 
terlebih dahulu sebelum petani 
Indonesia memiliki daulat pangan. 
- [Adit]

H. Sudarmoko di kandang miliknya

SAPI PERAH - Kandang sapi perah milik Sudarmoko. 

PANEN SUSU - Pekerja di kandang sapi perah Sudarmoko sedang 
mengolah susu hasil perahan.
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BANDUNG - Transportasi umum 
terkenal sebagai pilihan bepergian yang 
ramah lingkungan, salah satunya 
adalah kereta api. Dengan tren 
tersebut, salah satu anak perusahaan 
PT Kereta Api Indonesia (Persero), PT 
Reska Multi Usaha (PT RMU) sebagai 
penyedia jasa kuliner di atas kereta, 
menginisiasi Green Pack. Merupakan 
inovasi baru berupa bungkus makanan 
ramah lingkungan dan mudah diurai 
oleh alam. Green Pack tersebut akan 
diaplikasikan ke berbagai menu 
makanan di restorasi kereta di seluruh 
Indonesia. Sebelumnya, PT RMU 
masih menggunakan bungkus 
makanan berbahan plastik pada 
menu-menunya, hal tersebut dinilai 
kurang ramah lingkungan.

“Dalam setahun, kami memproduksi 
2.300.000 porsi makanan, jika 
menggunakan kemasan berbahan dasar 
plastik, dapat dibayangkan sampah 
plastik tersebut dapat terurai dalam 

JAKARTA -- Dompet Dhuafa kembali 
mendapat kepercayaan untuk 
menghimpun donasi zakat yang 
diberikan oleh karyawan Rumah Sakit 
Gigi dan Mulut (RSGM) Yarsi. Langkah 
tersebut ditandai dengan 
penandatanganan Memorandum of 
Understanding (MoU) pada Rabu 
(30/1/2019), di RSGM Yarsi, yang 
berlokasi di Cempaka Putih, Jakarta 
Barat. Penandatangan tersebut dihadiri 
langsung oleh drg. Imam Rulyawan 
MARS., selaku Direktur Utama 
Dompet Dhuafa Filantropi, dan drg. 
Liana Zulfa, Sp.Perio, MARS., selaku 
Direktur RSGM Yarsi.

“Jadi sebelumnya saya dan teman-
teman RSGM Yarsi memang mencari 
lembaga yang terpercaya untuk 
menyalurkan zakat dari karyawan. Lalu 
kami sampai pada tahap di mana 
ternyata Dompet Dhuafa-lah yang 
dapat kami percaya untuk penyaluran 
zakat ini,” ujar drg. Liana Zulfa, Sp.
Perio, MARS.

RSGM Yarsi sendiri dibangun pada 
tahun 2016 dan merupakan salah satu 
dari empat Rumah Sakit Gigi dan 
Mulut di Jakarta, dengan mengusung 
nilai-nilai keislaman, sebagaimana yang 
terlihat dalam visi-misi dan mottonya: 
ISLAMI (Ikhlas, Senyum, Layanan 
prima, Aman, Memuaskan, dan 
Inovatif).

Dengan kemitraan dalam pengelolaan 
zakat kali ini, diharapkan mampu 
memberikan manfaat bagi sahabat-
sahabat dhuafa yang terwujudkan 
dalam program-program dari Dompet 

PT RMU DAN DOMPET DHUAFA 
HADIRKAN DONASI MELALUI MAKANAN 
RAMAH LINGKUNGAN DI ATAS KERETA

RSGM YARSI GANDENG 
DOMPET DHUAFA UNTUK 
PENGELOLAAN ZAKAT KARYAWAN

AdvetorialAdvetorial

waktu minimal 500 tahun,” ujar 
Muhammad Sahli, selaku Plt. Direktur 
Utama PT RMU.

Penggunaan bahan kertas ramah 
lingkungan akan membuat bungkus 
menu di kereta menjadi lebih mudah 
terurai. Hal tersebut sesuai dengan visi 
KAI yang merupakan perusahaan 
transportasi yang mendukung 
pelestarian lingkuangan.

“Maka dari itu, kami mengubah 
kemasan yang semula menggunakan 
kemasan berbahan dasar plastik, 
menjadi kemasan berbahan dasar 
kertas atau kami sebut Green Pack,” 
tambah Sahli.

Bukan hanya sampai disitu, dalam 
progam Green Pack tersebut, PT RMU 
juga mengampanyekan nilai berbagi 
kepada para penumpang kereta. Bukan 
hanya berbagi edukasi ramah 
lingkungan, dengan membeli menu 
kemasan Green Pack, para pelanggan 

juga sekaligus ikut berdonasi untuk 
kegiatan sosial kemanusiaan.

Progam donasi ini adalah kolaborasi 
anatara PT RMU dengan Dompet 
Dhuafa, sebagai langkah mudah para 
customer yang ingin berbagi. Dalam 
satu porsi menu kemasan Green Pack, 
pelanggan akan mendonasikan Rp. 
1000,- rupiah tanpa ada biaya 
tambahan. Dengan adanya progam 
donasi tersebut, diharapkan dapat 
membuat pelanggan menjadi lebih 
peduli terhadap sesama.

“Ini menjadi salah satu metode kita 
agar dapat mengajak para pelanggan 
untuk ikut berbagi, dan kita lihat 
Dompet Dhuafa memiliki banyak 
jaringan di seluruh Indonesia. Maka 
kami menilai dapat menyalurkan 
donasi kami kepada yang 
membutuhkan dengan tepat,” terang 
Sahli lebih lanjut. - [Dompet Dhuafa/
Zul]

Dhuafa. Sebut saja di bidang kesehatan 
ada Layanan Kesehatan Cuma-cuma, 
Pos Sehat, Ambulance Terapung, lalu 
rumah sakit yang berbasif wakaf 
seperti RS.Rumah Sehat Terpadu, RS.
Sayyida, RS.Mata Achmad Wardi, RS.
AKA Medika Sribhawono, RS.Lancang 
Kuning, dan masih banyak lagi. Di 
bidang lainnya juga ada program 
pemberdayaan seperti pendidikan, 
sosial, ekonomi, budaya dan dakwah.

“Selain program-program yang sudah 
disebutkan. Kita juga ada program yang 
bernama Care Visit. Program tersebut 
bertujuan untuk memperlihatkan dan 
mendekatkan masyarakat khususnya 
para donatur, dengan program-
program pemberdayaan Dompet 
Dhuafa. Maka, penyaluran hasil donasi 
yang bergulir melalui pengelolaan yang 
jelas dan efektif, dapat dilihat langsung 
oleh para donatur,” jelas drg. Imam 

Rulyawan MARS.

Lebih jauh lagi, drg. Liana Zulfa, 
Sp.Perio, MARS mengutarakan tidak 
menutup kemungkinan untuk 
menjalin kerja sama selain di bidang 
kesehatan. Tapi bidang lainnya, juga 
dapat disinergikan. Selama untuk 
memberikan dampak positif pada 
masyarkat.

“Kami mengucapkan terima kasih 
kepada Dompet Dhuafa yang sudah 
membantu penyaluran zakat dari 
karyawan RSGM Yarsi. Saya berharap 
semoga kedepannya semakin banyak 
lagi program-program yang dapat kita 
lakukan bersama demi memberikan 
kesejahteraan bagi masyarakat Jakarta, 
maupun yang di luar Jakarta,” tutup 
drg. Liana Zulfa, Sp.Perio, MARS.

KERJASAMA - Muhammad Sahli, Plt. Direktur Utama PT RMU dan Sulistiqamah 
dari Dompet Dhuafa melihatkan surat kerjasama kedua lembaga tentang komitmen 

penyaluran donasi dari penjualan makanan sehat Green Pack untuk penumpang 
kereta. Foto : Doc. Dompet Dhuafa 

KERJASAMA - drg. Liana Zulfa, Sp.Perio, MARS.dari RSGM Yarsi (kanan) menerima cendera 
mata dari Direktur Dompet Dhuafa Filantropi, drg. Imam Rulyawan (kiri). RSGM sepakat 

menyalurkan zakat karyawan ke Dompet Dhuafa. Foto: Doc. Dompet Dhuafa
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MOJOKERTO - ,Dompet Dhuafa Jatim 
bersama para volunteer mengadakan 
kegiatan Leadership Camp di Pondok 
Pak Guru, Claket, Pacet – Jawa Timur, 
28-30 Desember 2018.

Dikatakan Kholid, Kepala Cabang 
Dompet Dhuafa Jawa Timur, 
antusiasme para mahasiswa yang 
berasal dari kampus-kampus ternama 
Surabaya untuk mengikuti kegiatan ini 
sangat luar biasa. Tercatat lebih dari 
275 mahasiswa yang mendaftar. 
Mereka semua diseleksi hingga 
terjaringlah 50 peserta. 

“Tak hanya para mahasiswa saja, 
bahkan ada beberapa donatur yang 
tertarik mengikuti acara ini,” jelas 
Kholid.

Acara pelatihan dikemas dengan 
konsep camping dan training.  Materi 
pelatihan dimulai dengan pengenalan 
tentang Dompet Dhuafa , lalu materi 
leadership, public speaking, training 
kebencanaan hingga training 
kerelawanan. – [Aldhi/DD Jatim]

PROGRAM DESA TANI DI LEMBANGLATIH MAHASISWA JADI PEMIMPIN
DOMPET DHUAFA JABARDOMPET DHUAFA JATIM

BANDUNG BARAT- Dompet Dhuafa 
Jabar menggulirkan program 
pemberdayaan ekonomi bernama Desa 
Tani di Desa Cibodas, Kecamatan 
Lembang, Kabupaten Bandung Barat. 
Dengan spirit “Berdaya di Tanah 
Sendiri”, program Desa Tani digulirkan 
agar para peternak rakyat di Desa 
Cibodas semakin mandiri dan tingkat 
kesejahteraannya meningkat.

Setelah melakukan studi kelayakan 
wilayah dan penerima manfaat yang 
dilakukan sejak bulan Oktober 2018, 
Desa Cibodas terpilih sebagai lokasi 
program Desa Tani. Desa Cibodas 
dipilih karena secara potensi wilayah 
merupakan sentra budidaya 
hortikultura.

“Dompet Dhuafa Jabar hadir untuk 
mengatasi masalah kesejahteraan para 
petani yang berada di Desa Cibodas. 
Itulah mengapa Dompet Dhuafa Jabar 

1 OUTBOND - Mahasiswa calon pemimpin diberikan pelatihan 
outbond untuk meningkatkan kemampuan team work dalam 
pelatihan kepemimpinan yang diadakan Dompet Dhuafa Jatim. 
Foto: Dok. Dompet Dhuafa

1 TANAM - Launching Desa Tani Dompet Dhuafa Jawa Barat 
dilaksanakan di Cibodas, ditandai dengan penanaman bibit oleh 
stake holder. Foto : Doc. Dompet Dhuafa

2 TANAM -  Desa Tani Dompet Dhuafa Jawa Barat di Cibodas, 
melibatkan petani setempat. Foto : Doc. Dompet Dhuafa

1

2

2 EDUKASI KEBENCANAAN - Edukasi kebencanaan diberikan 
melalui media games. Foto : Doc. Dompet Dhuafa

1

2

memunculkan semangat bahwa kita 
ingin masyarakat dan petani yang ada 
di sini bisa berdaya di tanah sendiri,” 
ungkap Pimpinan Cabang Dompet 
Dhuafa Jabar, Andriansyah saat 
peluncuran program Desa Tani pada 
Rabu (2/1/2019).

Dompet Dhuafa Jabar menyewakan 
tanah milik pihak ketiga seluas 1,2 
hektar selama dua tahun untuk 
dikelola para penerima manfaat. 

Di lahan tersebut, 12 petani binaan 
Dompet Dhuafa Jabar menanam 
berbagai komoditas sayur seperti 
Buncis Kenya, Brokoli, Selada, 
Mentimun, Tomat Apel, dan Lettuce.  

Selain itu, para petani binaan akan 
mendapatkan bantuan sarana 
pertanian seperti saung dan produksi 
pertanian seperti bibit, pupuk, obat, dll.  
– [Yogi/DD Jabar]

BerandaBeranda
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KEBUMEN – Hujan deras yang terus 
mengguyur Kabupaten Kebumen, Jawa 
Tengah sejak malam hingga pagi 
menyebabkan banjir dan tanah longsor 
di sejumlah wilayah (16/1). Merunut 
data dari BPBD Kabupaten Kebumen 
terdapat 41 titik yang mengalami 
bencana banjir dan longsor 

Dampak
• Banjir
• 16 Kecamatan dan 56 desa 

terdampak.
• Longsor:  11 kecamatan dan 25 

desa terdampak.  

Respon Dompet Dhuafa  
Mengoperasionalkan dapur umum 
untuk pemenuhan kebutuhan 
makanan pokok sekitar 1.000 jiwa 
pengungsi di pos pengungsian Kantor 
Kecamatan Puring, dan penduduk 

terdampak banjir yang masih terisolir. 

Mengevakuasi penduduk terdampak di 
Desa Sidobunder ke lokasi 
pengungsian di Pos Pengjngsian 
Kecamatan Puring.

Distribusi logistik makanan untuk 
penduduk terdampak banjir di wilayah 
yang masih tersisolir di Desa Madurejo 
dan Sidomulyo, Kecamatan Puring.  

Distribusi 250 paket bahan makanan di 
Desa Argomulyo dan Desa Sidodadi, 
Kecamatan Puring.  

Mengopersionalkan pos medis di 
Dusun Bulusari, Desa Madurejo, 
Kecamatan Puring untuk memberikan 
dukungan layanan medis 100 jiwa 
penduduk yang sakit akibat dampak 
banjir.

Layanan medis penduduk terdampak 
banjir di Kecamatan Puring. Banjir 
menyebabkan banyak binatang seperti 
tikus dan ular mati. Bangkai binatang 
dan air yang kotor menimbulkan 
permasalahan tersendiri bagi kesehatan 
penduduk terdampak.   

*Sumber : 
Data BPBD Kabupaten Kebumen  dan 
Laporan Situasi Respon Dompet Dhuafa 
21 Januari 2019

Curah hujan tinggi disertai angin 
kencang terjadi pada Selasa (22/1) dini 
hari di Sulawesi Selatan 
mengakibatkan beberapa daerah 
dilanda banjir dan tanah longsor

Dampak Wilayah
Sepuluh  daerah yang terdampak 
bencana banjir dan longsor. Kabupaten 
Gowa, Kota Makassar, Kabupaten 
Soppeng, Jeneponto, Barru, Wajo, 
Maros, Bantaeng, Sidrap dan Pangkep.

Dampak Jiwa
9 jiwa meninggal dunia, 7 jiwa hilang, 
876 keluarga/ 2.503 jiwa terdampak, 
3.321 jiwa mengungsi.  
2.121 jiwa di Kabupaten Gowa 
mengungsi 

Respon Darurat Dompet Dhuafa

SAR
Mengevakuasi korban banjir di Kodam 
3, BTP blok AF, Blok AE, Pesona 
Pelangi, Perda Mas, Kecamatan 
Biringkanayya Makassar  dan 
kecamatan Maggala, Makassar sekitar 
25 orang yang dievakuasi

Layanan Ambulans
Mengevakuasi korban banjir di  BTP 
blok AF, Blok AE, Pesona Pelangi, Perda 
Mas, Kecamatan Biringkanayya 
Makassar  dan kecamatan Maggala, 
Makassar sekitar 2 orang yang dibawa 
ke rumah sakit

Kesehatan
Tenaga dokter dan perawat 
memberikan layanan medis untuk 
pengungsi terdampak banjir di posko 
Masjid Babul Khaer BTP Blok AE Kel. 
Katimbang Kec. Biringkanaya  dan  
posko Masjid Baruga Antang, Kec. 
Manggala.

Dapur Umum
Warung La Macca, Samata, Gowa 
sebagai Dapur Umum untuk distribusi 
sebanyak 25 paket makanan untuk 
membantu pengungsi di Posko Masjid 
Baruga Antang

Pos Hangat
Menyediakan minuman ringan di 
posko pengungsian  Posko Masjid 
baruga antang dan Posko Masjid Babul 
Khaer BTP Blok AE Untuk 200 Jiwa

RESPON BANJIR DAN LONGSOR KEBUMEN 

RESPON BANJIR DAN LONGSOR

DOMPET DHUAFA JATENG

DOMPET DHUAFA SULSEL

BerandaBeranda

1 LOGISTIK - Tim Dompet Dhuafa menyalurkan logistik untuk 
penyintas banjir Kebumen dengan perahu karet. Foto: Doc. Dompet 
Dhuafa

2 BANTU- Relawan Dompet Dhuafa membantu seorang nenek 
untuk dibawa ke tempat aman. Foto: Doc. Dompet Dhuafa

1

2
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S  etelah berjumpa dengan John 
Elkington di anak tangga ketiga, kita 

akan naik ke anak tangga keempat.  Di 
sana kita akan berjumpa dengan 
pemikiran Edward Freeman yang 
menemukan teori Pemangku 
Kepentingan (Stakeholder).  Dengan 
tegas dia menunjukkan bahwa sebuah 
perusahaan akan terus menunjukkan 
eksistensinya, jika mampu memenuhi, 
bahkan melampaui ekspektasi seluruh 
pemangku kepentingannya.

Apabila sebuah badan usaha telah 
mampu melayani kepentingan seluruh 
pemangku kepentingannya, 
keuntungan bukan sesuatu yang harus 
dicari-cari lagi. Semakin besar proporsi 
pemangku kepentingan yang 
terpuaskan oleh kinerja perusahaan, 
akan semakin besar pula potensi 
keuntungan yang bisa diperoleh.  
Tentu saja dengan satu catatan, tidak 
ada pemangku kepentingan yang 
dikorbankan, dalam rangka memberi 
kepuasan kepada pemangku 
kepentingan yang lain.  CSR 
Transformatif menjadi ciri di anak 
tangga ini.

Di puncak anak tangga, level kelima, 
kita akan berjumpa dengan seorang 
muslim pemenang hadiah Nobel 
Perdamaian, Prof. Muhammad Yunus.  
Yunus berpendirian bahwa perusahaan 
didirikan untuk menyelesaikan 
berbagai masalah yang timbul di dalam 
masyarakat, terutama kelompok 
miskin yang belum mendapat 
keuntungan dari pasar yang eksklusif.  

Setiap tanggal 22 Maret, masyarakat 
dunia memperingati hari air 

sedunia. Peringatan ini ditujukan 
untuk mengangkat pentingnya air bagi 
kehidupan manusia. 

Peringatan hari air sedunia pada tahun 
ini mengangkat tema “Leaving No One 
Behind”. Tema ini diadaptasi dari janji 
penting Agenda Pembangunan 
Berkelanjutan 2030, sebagai kemajuan 
pembangunan 
berkelanjutan yang mana 
harus bisa dirasakan oleh 
semua orang. 

Tujuan ke-6 dari 
Sustainable Development 
Goals 2030 secara langsung 
menyebutkan target untuk 
pada tahun 2030 
terjaminnya ketersediaan 
dan pengelolaan yang 
berkelanjutan atas air 
untuk semua. Secara 
pengertian, hal ini berarti tidak ada 
yang ketinggalan (leaving no one 
behind).

Pada saat ini, miliaran penduduk dunia 
masih hidup tanpa akses yang 
memadai terhadap air yang aman (safe 
water). Kelompok-kelompok marjinal 
seperti perempuan, anak-anak, 
pengungsi lintas batas, sukubangsa 
minoritas, penyandang disabilitas, 
kerap tidak mendapatkan akses yang 
memadai bahkan seringkali mengalami 
diskriminasi dalam usahanya 
mengakses air. 

Yang dimaksud dengan “Air yang 
Aman” adalah layanan air minum yang 
dikelola dengan aman, dapat diakses di 
lokasi yang terjangkau, tersedia saat 
dibutuhkan, dan bebas dari 
kontaminasi. 

Sejak tahun 2010, badan PBB telah 
mengakui “Hak atas air minum dan 
sanitasi yang aman dan bersih sebagai 
hak asasi manusia yang penting untuk 
memenuhi kebutuhan kehidupan dan 
semua hak asasi manusia.” Artinya, 
siapa pun dan dimana pun anda, air 

Titian Anak Tangga 
Menuju Bisnis Sosial
(Bagian II)

Alih-alih menempatkan tujuan sebagai 
sasaran utama, Yunus menjadikan 
keuntungan hanya sekedar sumber 
daya untuk membantu menyelesaikan 
masalah dalam masyarakat.  Bentuk 
CSR Disruptif di anak tangga ini, 
mengguncang seluruh tatanan 
ekonomi yang secara umum 
berideologi kapitalistik.

Yunus mendirikan sebuah lembaga 
keuangan yang disebutnya Grameen 
Bank.  Inilah sebuah BOM, Bank 
Orang Miskin.  Di bank ini tidak ada 
istilah nasabah yang bankable seperti 
di lembaga-lembaga keuangan lainnya.   
Tidak ada jaminan aset yang 
dipersyaratkan kepada debitur.  Calon 
debitur yang tidak punya asset, justru 
dianggap paling layak mendapat 
pinjaman dari bank ini.

Apakah bank seperti ini bakal bangkrut 
dalam waktu sekejap?  Hitung-
hitungan di atas kertas, mungkin ya.  
Tapi pada prakteknya, bank itu masih 
beroperasi hingga kini, dan berhasil 
mengangkat harkat dan martabat 
kehidupan jutaan rakyat Bangladesh.  
Dengan Grameen Bank, Yunus 
menjungkir-balikkan hitungan para 
pakar ekonomi.  Dan itulah bisnis 
sosial.  Tanpa berhitung soal 
keuntungan, dia datang sendiri dalam 
jumlah yang jauh lebih besar!

Yunus mengelola Grameen Bank 
dengan aturan yang berbeda dengan 
business as usual.  Bisnis ini 
memberikan zero dividen kepada para 

adalah hak asasi anda. 

Akses terhadap air bersih akan 
menopang kesehatan masyarakat dan 
karenanya penting untuk 
pembangunan berkelanjutan dan dunia 
yang stabil dan sejahtera. 

Bagaimana dengan Indonesia? 
Berdasarkan survey sosial ekonomi 
nasional yang dilakukan BPS, tercatat 

adanya peningkatan akses rumah 
tangga terhadap sumber air minum 
yang layak di Indonesia, dari 65,05% 
pada tahun 2012 menjadi 72,04% pada 

Oleh : Zainal Abidin Sidik
Direktur Mandiri Insan Berdaya - Dompet Dhuafa Social Enterprise (DDSE)

@zaidinsidik

pemegang saham.  Seratus persen 
keuntungan dialokasikan untuk 
reinvestasi.  Para pengelola, termasuk 
para pemegang saham, jika ingin 
mendapatkan uang dari perusahaan, 
harus bekerja. Tidak ada uang bagi 
yang tidak berkontribusi.  

Apakah perusahaan berciri bisnis sosial 
ini bakal jadi ideologi masa depan?  
Entahlah.  Tapi pendapat beberapa 
pakar perlu didengar, bahwa hal itu 
merupakan sebuah keniscayaan.  
William Eggers dan paul MacMillan 
menunjukkan perkembangan bisnis 
sosial yang sangat pesat : 15,1 persen 
per tahun, dengan total revenue 
mencapai USD 2,1 triliun di tahun 
2012. Angkanya semakin meningkat 
setiap tahun.  So, mau tunggu apa lagi?

tahun 2017. 

Menurut Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan, 75% air sungai 
di Indonesia tercemar berat, mayoritas 
karena limbah domestik, bahkan 
Sungai Citarum dikatakan termasuk 
dalam satu dari lima sungai di dunia 
yang tercemar berat.  

Singkatnya, meningkatnya akses 

terhadap sumber air bersih di 
Indonesia ternyata tidak terjadi dalam 
skema yang berkelanjutan. Air dalam 
kemasan belum tentu aman dan 
konsumsi air minum dalam kemasan 
yang eksesif justru berbahaya bagi 
lingkungan. 

Diperlukan opsi-opsi lain untuk 
memenuhi kebutuhan air untuk semua 
dengan cara-cara yang berkelanjutan, 
yakni cara-cara pemanfaatan yang 
tidak mengurangi hak generasi yang 
akan datang untuk menikmati 
sumberdaya air bersih sebagaimana 
kita nikmati saat ini.

Diantara opsi-opsi yang tersedia, 
salah-satunya memanfaatkan air hujan 
sebagaimana yang tengah dilakukan 
Dompet Dhuafa di beberapa daerah di 
Indonesia saat ini. 

47UnggahSociopreneurship
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Beragam warisan budaya hingga 
situs bersejarah tersebar di seantero 

Pantai Utara Jawa Barat. Salah satunya 
yakni objek wisata eksotis di tengah 
Kota Udang, Goa Sunyaragi. Situs 
bersejarah yang bentuk fisiknya 
menyerupai batu karang ini dulunya 
merupakan taman air peninggalan 
Kesultanan Cirebon.

Sunyaragi terdiri dari kata “sunya” yang 
berarti sepi dan “ragi” yang artinya 
raga. Dengan luas sekitar 15 hektare 
dan terdiri dari dua bagian, Goa 
Sunyaragi dipercaya didirikan oleh cicit 
dari Sunan Gunung Jati yang bernama 
Pangeran Kararangen pada tahun 1703.

Cukup merogoh kocek Rp 10 ribu per 
orang, anda sudah bisa menikmati 
kemolekan bangunan sarat makna 
tersebut. Secara keseluruhan terdapat 
12 ruangan di dalam Goa yang letaknya 
terpisah, di mana masing-masing 
ruangan memiliki fungsi mulai untuk 
menyambut tamu, semedi, melatih 
kekebalan diri hingga pembuatan 
senjata. 

Seiring perkembangan zaman, 
kompleks Goa ini bukan hanya 
dijadikan sebagai tempat wisata, tetapi 
juga kerap digunakan untuk pagelaran 
seni pertunjukan. Cagar budaya ini 
berlokasi di sisi jalan By Pass Brigjen 
Dharsono, Sunyaragi, Kesambi, Kota 
Cirebon.

Uniknya meski letak Goa Sunyaragi 
cukup jauh dari lautan tetapi kompleks 
ini dipercaya digenangi air, maka tak 
heran bila sampai saat ini secara 
administratif tertulis Taman Air Goa 
Sunyaragi.  - [Adit]

DestinasiDestinasi

NAN EKSOTIS 
DI TENGAH KOTA UDANG
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Penuhi Gizi Anak 

Banyak bergerak dan aktif adalah ciri khas perilaku anak usia 3-4 
tahun. Keinginan selalu untuk bergerak terjadi karena si kecil memiliki 
cukup banyak energi. Lalu dari mana datangnya energi itu? 

Menurut riset yang dilakukan Lembaga Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
dalam Widiakarya Nasional Pangan dan Gizi seperti yang tertulis 
dalam buku Grow Up energi pada anak bersumber dari bahan pangan 
nabari, padi-padian, umbi-umbian, buah dan kacang-kacangan. Anak 
usia 3-4 tahun setiap hari sedikitnya membutuhkan kalori untuk 
kebutuhan energi sebesar 1.250-1.750 kalori.

Supaya si kecil mau memakan makanan kaya gizi, 
berikut SwaraCinta bagikan info dan tipsnya :

Dorong si kecil untuk mencoba menu makanan baru

Memberi contoh kepada anak dengan makan makanan sehat

Selalu menjaga jadwal makan secara teratur

Biasakan duduk di meja saat makan bersama keluarga

Larang si kecil membawa mainan ke meja makan

Jangan sediakan menu-menu yang pedas atau terlalu manis

Bila anak tak suka sayuran, siasati dengan potong sayuran jadi kecil-kecil

Campurkan sayuran dengan makanan favoritnya

Bila anak tak suka, jangan langsung memarahinya

Saat makan orang tua harus tampilkan sikap tubuh positif kalau kita sangat 

suka dengan makanan tersebut

Sajikan menu makanan dengan cara memasak yang bervariatif. Apakah itu 

dikukus, digoreng, bakar atau dibentuk jadi potongan tertentu

Tanyakan kepada si kecil seberapa banyak ia mau makan

Ajak anak untuk menyajikan sendiri makanan yang ingin dimakan

Jika si kecil susah makan secara teratur, beri makan dalam porsi kecil 

dengan frekuensi yang sering

d e n g a n  M a k a n a n  P o s i t i f

Teks: Aditya Kurniawan
Sumber: Dikutip dari berbagai sumber
Desain & Kreatif: A. Syaugy

ParentingParenting 5150
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Sejak akhir tahun 2018 lalu, ada 
pemandangan yang berbeda di sisi 
selatan Stadion Pakansari, Cibinong, 
Bogor, Jawa Barat. Yakni munculnya 
penjual minuman ringan, uniknya di 
antara pedagang tersebut adalah 
pengungsi asal Palestina. 

Dialah Omar yang terpaksa hijrah ke 
Indonesia karena kondisi keamanan 
yang tak kondusif di negara asalnya. 
Namun ketika SwaraCinta menjumpai 
Omar pada Febuari lalu, melekat aura 
kesedihan di raut wajahnya ketika ia 
harus mengakui berasal dari Palestina.

Berikut fakta menganai Omar yang 
kini berusaha mengais rupiah guna 
menyambung hidup di tanah rantau:

Berasal dari Kota Hebron
Omar mengaku sudah 5 bulan tinggal 
di Indonesia. Ia berasal dari Kota 
Al-Khalil atau Hebron. Omar cukup 
lancar berbahasa Indonesia, namun 
sesekali ia tak mengerti apa yang 
diucapkan oleh pembeli.

Berjualan Ajak Keluarga
Omar mengaku berjualan selama 24 
jam. Dengan menggelar tenda 
sederhana ia menjajakan aneka 
minuman seduh hangat dan dingin. 
Setiap berjualan ia selalu mengajak 5 
anggota keluarga yang terdiri dari istri 
dan 4 orang anaknya. Setiap hari ia 
bersama keluarganya berjualan hanya 
dengan beratapkan terpal.

Pernah Kuliah di London University
Sebelum hijrah bersama keluarga ke 

Indonesia, Omar termasuk golongan 
orang terpandang di negaranya. Ia 
berasal dari keluarga pebisnis hingga 
dirinya pernah dikuliahkan di London 
University. Selama di Indonesia Omar 
dan anggota keluarganya telah 
mengantongi kartu identitas dari 
UNHCR

Memiliki PO Bus Pariwisata
Karena berasal dari keluarga yang 
berkecukupan dan terbilang mewah, 
Omar pernah membuka usaha PO Bus 
Pariwisata dengan jumlah armada yang 
cukup banyak. Namun keadaan itu 
membuatnya terpaksa meninggalkan 
kampung halamannya.

Sempat Tinggal di Suriah
Sebelum mendarat di Indonesia, Omar 
lebih dulu tinggal di Suriah. Di Suriah 
Omar terpaksa harus kehilangan satu 
orang anak dan orang tuanya karena 
meninggal dunia. Untuk menuju 
Indonesia Omar menggunakan jalur 
laut dengan membawa uang, tetapi 
malang hartanya hilang di perjalanan.

Sekarang Tinggal di Cikaret, Cibinong.
Kendati hanya berjualan minuman 
seduh Omar bersyukur karena dapat 
mengontrak rumah di kawasan 
Cikaret, Cibinong. Ke depan Omar 
berencana tetap tinggal di Indonesia 
dan berharap bisa memiliki rumah, 
toko, dan kendaraan untuk berjualan 
makanan Palestina. Ia juga 
berterimakasih kepada warga 
Indonesia yang selama 2 bulan ini sejak 
ia berjualan kerap membeli kopi 
darinya bahkan memberi bayaran lebih.

PENGUNGSI PALESTINA
JUAL MINUMAN RINGAN

LirihLirih

Teks & Photo : Adit

Omar dan istri di depan dagangannya.
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Yuk Order

Harga Mulai

Aqiqah Nusantara

Aqiqah Nusantara

* Paket Nasi Box harga mulai Rp 14.000,-

dialokasikan untuk kegiatan 
kemanusiaan di wilayah bencana. 
- [Dompet Dhuafa/Zul]

JAKARTA -- “Welcome to our exhibition, 
and enjoy our arts," teriakan meriah 
puluhan anak usia dini, menyambut 
orang tua mereka sekaligus 
pengunjung LEAP SchoolHouse Art 
Exhibition. Berlaga seperti guide, 
mereka menghampiri orang tua 
masing-masing. Dengan polosnya, 
anak-anak ini mengajak para orang tua 
tour keliling pameran

“Ini lukisan ku ,Pa,” terang salah satu 
anak kepada ayahnya.

Puluhan karya kerajinan terpampang di 
aula LEAP SchoolHouse, Menteng, 
Jakarta Pusat, pada Kamis (31/1/2019). 
Lukisan pasir warna warni, miniatur 
kastil dari karton, dan berbagai 
kerajinan anak-anak lainya disajikan 
dengan konsep ala pameran seni 
professional. LEAP SchoolHouse Art 
Exhibition adalah inisiasi pameran seni 
dari hasil kerajinan siswa-siswa LEAP 
SchoolHouse Jakarta. Bukan hanya 
sekedar memamerkan hasil karya 
mereka, anak-anak usia dini tersebut 
juga diajak untuk berbagi. Hasil 
penjualan karya mereka akan 
disumbangkan untuk para korban 
bencana di Indonesia. walau masih 
umur balita, siswa-siswi LEAP 
SchoolHouse memiliki kesadaran sosial 
yang tinggi.

“Dia sangat excited, memang anak saya 
itu sangat tertarik kalau sudah dengar 
kata berbagi,” jelas Caroline (34), ibu 
dari Siegfried (4), salah satu siswa.

Dengan adanya kegiatan seperti ini, 
Caroline menilai dapat memberikan 
motivasi bagi anaknya untuk bisa 
berbagi kepada yang membutuhkan. 
Dia menilai bahwa nilai-nilai filantopi 
bisa ditanamkan kepada anak sejak 
dini.

“Baik sekali ya, dengan kegiatan ini 
dapat mengajarkan anak saya untuk 

memberikan apa yang dia punya 
kepada orang lain. Memang sejak dini 
sudah harus ditanamkan” tambah 
Caroline.

Florina Megawati, selaku Director 
LEAP SchoolHouse, menjelaskan 
bahwa kegiatan hari ini bertujuan 
untuk mengapresiasi para siswa. 
Dengan kreatifitas apa yang telah 
mereka buat, mereka dapat 
memberikan hasil yang ternyata bisa 
membantu saudaranya yang terkena 
musibah.

“Kita ingin apresiasi siswa, mereka bisa 
bangga terhadap kerajinan yang 
mereka buat sendiri. Sekaligus 
memberikan edukasi berbagi, bahwa 
ini lho karya saya ternyata bisa buat 
membantu yang terkena musibah,” 
jelas Florina.

LEAP SchoolHouse Art Exhibition 
menjadi kali kesekian diselenggarakan, 
dan tahun ini Leap SchoolHouse 
bekerjasama dengan Dompet Dhuafa. 
Bersama Dompet Dhuafa, donasi hasil 
penjualan karya anak-anak akan 

TANAMKAN NILAI BERBAGI PADA ANAK SEJAK DINI
LEAP SchoolHouse Art Exhibition,

Advetorial
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Dewan Syariah Dompet Dhuafa

Oleh: 
Izzuddin Edi Siswanto, Lc. MA

KONTRIBUSI ZAKAT BAGI 
PROBLEMA TKI / BMI  
(Tulisan 1) 

R I Q A B  D I  E R A  M O D E R N :

Latar Belakang

Laporan yang dirilis oleh Departemen 
Luar Negeri AS disebutkan bahwa 
Indonesia merupakan negara sumber 
utama human trafficking dan negara 
tujuan dan transit bagi perempuan, 
anak-anak, dan orang-orang yang 
menjadi sasaran human trafficking, 
khususnya prostitusi paksa dan kerja 
paksa. Masing-masing dari 33 propinsi 
di Indonesia merupakan sumber dan 
tujuan perdagangan manusia, dengan 
sumber yang paling signifikan, yaitu 
Pulau Jawa, Kalimantan Barat, 
Lampung, Sumatera Utara, dan 
Sumatera Selatan. 

Sebagian besar buruh migran 
Indonesia (BMI) menghadapi kondisi 
kerja paksa dan perbudakan utang 
(dipaksa bekerja karena memiliki 
utang) di negara Asia yang lebih maju 
dan Timur Tengah, khususnya 
Malaysia, Saudi Arabia, Singapura, 
Jepang, Kuwait, Suriah, dan Irak. 
Selama tahun ini, jumlah warga 
Indonesia yang mencari bekerja di luar 
negeri mencapai angka tertinggi. 
Diperkirakan 6,5 juta sampai 9 juta 
pekerja migran Indonesia di seluruh 
dunia, termasuk 2,6 juta di Malaysia 
dan 1,8 juta di Timur Tengah. 
Diperkirakan 69% dari seluruh tenaga 
kerja Indonesia yang bekerja di luar 
negeri adalah perempuan dan lebih 
dari 50% dari tenaga kerja Indonesia 

yang bekerja di luar negeri adalah anak-
anak. LSM Migran Care Indonesia 
memperkirakan bahwa 43% atau 
sekitar 3juta dari tenaga kerja  
Indonesia di luar negeri tersebut 
adalah korban human trafficking. 

Catatan lain dari sebuah LSM yang 
cukup disegani menyatakan bahwa 
jumlah perempuan Indonesia yang 
bekerja sebagai PRT di Timur Tengah 
yang mengalami tindakan asusila terus 
meningkat.

Menurut IOM, perekrut tenaga kerja 
atau agen, baik legal maupun ilegal, 
bertanggung jawab untuk lebih dari 
50% pekerja perempuan Indonesia 
yang mengalami kondisi human 
trafficking di negara tujuan. Perempuan 
Indonesia yang bermigrasi ke Malaysia, 
Singapura, dan Timur Tengah banyak 
mengalami prostitusi paksa, mereka 
juga mengalami, baik prostitusi paksa 
maupun kerja paksa bahkan di 
Indonesia sendiri. Anak-anak 
diperdagangkan di dalam negeri dan 
luar negeri terutama untuk pembantu 
rumah tangga, pelacuran paksa, dan 
cottage industry (industri berbasis 
rumah tangga skala kecil). Banyak dari 
gadis-gadis ini diperdagangkan bekerja 
14-16 jam per hari dengan upah yang 
sangat rendah, sering di bawah utang 
abadi berupa uang muka yang 
sebelumnya diberikan kepada keluarga 
mereka di Indonesia oleh broker. 

Pengertian Riqab dalam Kategori 
Masharif Zakat

Secara bahasa, riqab adalah jamak dari 
raqabah yang artinya adalah tengkuk 
(leher bagian belakang), seluruh tubuh 
dinamakan dengan satu anggota 
karena nilai anggota ini yang berharga. 
Kata raqabah digunakan secara mutlak 
dengan makna hamba sahaya, jadi 
riqab adalah hamba sahaya yang 
dimiliki oleh seseorang. Riqab dan di 
sini mencakup mukatab, yaitu hamba 
sahaya yang berakad dengan 
majikannya untuk menebus dirinya 
atau ghairu mukatab. 

Riqab berhak menerima zakat, bila dia 
mukatab maka untuk membantu 
pembayaran yang harus ditunaikannya 
kepada majikannya dan bila dia bukan 
mukatab, maka agar dia bisa menebus 
dirinya dari majikannya sehingga dia 
menjadi orang merdeka.

Penafsiran konvensional terhadap 
ar-Riqab (memerdekakan budak) 
sebagai kalangan yang berhak 
menerima zakat, yakni tuan si budak 
yang akan menjual budak tersebut 
kepada orang yang akan membelinya 
untuk dimerdekakan atau orang yang 
akan menerima ganti kemerdekaan 
budak itu . Untuk itulah para pihak 
yang berbuat demikian itu yang berhak 
mendapatkan bagian zakat.

Menurut Yusuf Qardawi, Riqab adalah 
bentuk jamak dari Raqabah. Istilah ini 
dalam Al-Quran artinya budak belian 
laki-laki (abid) dan bukan budak belian 
perempuan (amah). Istilah ini 
diterangkan dalam kaitannya dengan 
pembebasan atau pelepasan. Seolah-
olah Al-Qur’an memberikan isyarah 
dengan kata kiasan ini maksudnya, 
bahwa perbudakan bagi manusia tidak 
ada bedanya seperti belenggu yang 
mengikatnya. 

Membebaskan budak belian artinya 
sama dengan menghilangkan atau 
melepaskan belenggu yang 
mengikatnya. Pada ayat tentang 
sasaran zakat Allah berfirman: “Dan 
dalam memerdekakan budak 
belian.”Artinya. bahwa zakat itu antara 
lain harus dipergunakan untuk 
membebaskan budak belian dan 
menghilangkan segala bentuk 
pcrbudakan. Cara membebaskan bisa 
dilakukan dengan dua hal: 

Pertama, menolong hamba mukatab. 
yaitu budak yang telah ada perjanjian 
dan kesepakatan dengan tuannya, 
bahwa bila ia sanggup menghasilkan 
harta dengan nilai dan ukuran 
tertentu, maka bebaslah ia. Allah telah 
memerintahkan kepada kaum 
Muslimin untuk memberikan 

kesempatan pada hamba-hambanya 
untuk memerdekakan dirinya bila ia 
rnenghendakinya serta berbuat baik 
kepadanya sebagaimana Allah 
memerintahkan kaum Muslimin untuk 
memberikan pertolongan pada mereka 
dalam memenuhi segala tuntutan yang 
diperlukan. Majikan hendaknya 
memudahkan mereka. Demikian pula 
masyarakat hendaknya mau menolong 
agar mereka dapat melepaskan diri dari 
perbudakan. 

Membebaskan budak belian dengan 
cara ini, diikuti oleh Imam Abu- 
Hanifah, Imam Syafi’i, golongan 
keduanya dan Laits bin Sa’ad. Mereka  
beralasan dengan apa yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. la 
menyatakan maksud firman Allah: 
“Dan dalam memerdekakan budak 
belian.” Maksudnya adalah budak 
mukatab. Ia memperkuat dengan 
firman: “Dan berikanlah kepada mereka 
sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu.”

Kedua, seseorang dengan harta 
zakatnya atau seseorang bersama-sama 
dengan temannya membeli seorang 
budak atau amah kemudian 
membebaskan. Atau penguasa 
membeli seorang budak atau amah dari 
harta zakat yang diambilnya, kemudian 

SyarSyariah

ia membebaskan.  Cara ini termasuk 
pendapat yang masyhur yang diikuti 
oleh Imam Malik, Ahmad dan Ishak. 
Imam Ibnu Arabi berpendapat, bahwa 
cara ini adalah cara yang tepat. la 
memperkuat dengan menyatakan, 
bahwa hal itu berdasarkan zahir nash 
al- Qur’an, karena Allah SWT apabila 
dalam kitab-Nya menerangkan 
raqabah,  maka maksud-Nya 
membebaskan. Dan kalau yang 
dimaksud hamba mukatab,  pasti Allah 
menyebut dengan namanya yang 
tertentu itu, sedangkan dalam  ayat 
tersebut la menyebutkan Raqabah. 
Maka pasti maksud-Nya  
membebaskan. Dan sebenarnya pula 
bahwa mukatab itu sudah-termasuk 
golongan orang yang berutang, karena 
ia harus membayar hutang kitabah  
(pembebasan dirinya), sehingga ia tidak 
termasuk kelompok fir-riqab (dalam 
membebaskan budak belian). Kadang-
kadang mukatab termasuk pula pada 
asnaf fir-riqab dalam pengertian 
umum, akan tetapi baru pada angsuran 
terakhir dia harus membayar, boleh 
diambil dari zakat untuk 
memerdekakan dirinya. Yang jelas, 
bahwa ibarat dalam al-Qur’an 
mencakup dua hal secara keseluruhan. 
Yaitu, menolong mukatab dan 
membebaskan budak belian 
(bersambung.....)
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Kakek dan nenek cap apapun pasti 
selalu menyayangi dan bangga 

akan  cucu-cucunya, tak terkecuali 
seorang presiden. Maka tak perlu 
heran dan harus dimaklumi bila di 
masa kampanye ini Presiden Jokowi 
sempat mengajak cucu pertamanya, 
Jan Ethes Sri Narendra. Bahkan belum 
lama ini keluarga Presiden Jokowi 
tampil bersama pada Ini Talk Show-
nya Sule-Andre Taulany di Net-TV.

Kakek-nenek sayang cucu 
memang sudah menjadi 
naluri. Pada anak sendiri 
selalu ada larangan ini 
itu. Giliran pada cucu, 
kakek-nenek tak 
berkutik, apa saja 
diizinkan, meski harus 
merogoh kantong lebih 
dalam. Alasannya klasik, 
ketimbang nangis! Maka 
almarhum Menag 
Maftuh Basyuni pernah 
berpesan, “Jangan sampi 
anak dititipkan ke 
simbah dan eyang, akan 
rusak itu anak !”

“Kapan kita bersama cucu 
diundang Sule-Andre di TV 
ya Bu?” tanya Pakde Gendro 
pada istrinya, seusai nonton 
tayangan keluarga Presiden Jokowi di 
TV.

“Memangnya Pak Gendro jadi apa? 
Jangankan presiden, tas President saja 
nggak punya. Lalu cucu kita juga 
mana? Dari Hongkong.....?” jawab Bu 
Atikah nyerocos, tinggal Pakde Gendro 
yang nyengir kuda.

Pakde Gendro – Bu Atikah memang 
bukan pasangan beruntung. Usia 
sudah kepala enam, Pakde Gendro 

MEMBANGGAKAN CUCU
belum memiliki cucu. Maka setiap 
ketemu teman-teman lama suka repot 
dibuatnya. Sebab pertanyaan pertama 
pasti ditanyakan cucumu berapa? Tapi 
Pakde Gendro tak pernah kehilangan 
akal, gantian bertanya, “Lha cucu 
sampeyan berapa?” Saat si teman 
menjawab 5, Pakde Gendro memotong, 
“Selisih 5 dong sama aku.” Si teman 
tentu saja menyambar, cucumu 10? 

Jawab Pakde Gendro cepat, “Belum 
punya!” Tentu saja siteman tergelak.

Maka Pakde Gendro dan Bu Atikah 
hanya menjadi pendengar yang baik, 
manakala tetangga dan teman 
bercerita soal cucu-cucunya yang lucu, 
tentang cucunya yang baru lahir, 
tentang nama-nama aneh cucu baru 
mereka. Maklum, di jaman milenial ini 
anak-anak muda memberikan nama 
pada anak panjang sekali seperti kereta 
api, dan cenderung kebarat-baratan 

dan kearab-araban. Sampai-sampai 
DPRD Karanganyar (Jateng) mau bikin 
aturan melarang orangtua beri nama 
anak kebarat-baratan.

“Kembali kearifan lokal memang bagus, 
tapi jika sampai soal nama diurusin, itu 
sih lebay kata orang sekarang. Mending 
DPRD menggalakkan lagi program KB 
yang melembek tak seperti jaman Orde 

Baru.” Kata Pakde Gendro.

“Iya ya Pak. Kata koran, 
setiap tahun lahir 4 juta 
bayi di Indonesia, atau 
hampir 11.000 setiap hari, 
atau 456 bayi tiap jam. 
Bagaimana negara tak 
pusing mempersiapkan 
pangan, sandang dan 
papannya?”

“Kenapa pusing, itu kan 
urusan setiap orangtua 
masing-masing.” Jawab 
Pakde Gendro sekenanya.

Belum selesai suami istri 
ini berdiskusi tentang 
bonus demografi, di depan 
terlihat mobil boks toko 
elektronik, membawa 

seperangkat AC split. 
Mereka tanya rumah Bang 

Kimun.  Maka ditunjukkanlah rumah 
tetangganya itu. Dalam hati Pakde 
Gendro bertanya-tanya, tumben-
tumbenan pasang AC segala. Padahal 
setahunya, Bang Kimun kena AC 
sedikit saja langsung masuk angin.

“Oh iya Bu, dia kan baru punya cucu. 
Kita sampai lupa belum nengok, bawa 
apa bu baiknya?” tanya Pakde Gendro.

“Ya bawa pakaian bayilah, masak jas 
hujan.” 

Minggu siang Pakde Gendro dan istri 
pergi ke rumah Bang Kimon, untuk 
menengok cucu pertamanya, yang baru 
lahir sekitar seminggu lalu. Wah, 
seperti lazimnya kakek-nenek baru, 
Bang Kimun dan istrinya sangat 
berbahagia atas lahirnya cucu. Tak 
hanya berbahagia, tapi juga bangga. 
Tanpa ditanya sudah bercerita berapa 
panjang bayi dan bobotnya sekalian.

“Kalau anakmu itu artis, pasti saat 
kelahiran cucu Bang Kimun akan 
diliput TV dari pembukaan satu 
sampai seratus.” Kata Pakde Gendro.

“Ah mana ada, Pakde Gendro ini yang 
mboten-mboten saja.” Potong Bu 
Atikah sambil nggablok suaminya. 
Pakde Gendro dan Bang Kimun 
tertawa bersama.

Bang Kimun lalu cerita, dulu ketika 
anak-anaknya lahir, tangisan si 
bayi tak membuat hati 
bergetar. Tapi ketika yang 
nangis si cucu, hati 
Bang Kimun sungguh 
bergetar, seakan 
mau bertanya 
apakah 
gerangan yang 
membuatnya 
nangis. Dan 
sekarang, 
setelah ada 
cucu maunya 
kerja cepat 
pulang saja, 
ingin lihat 
cucu.

“Tumben Bang 
Kimun pasang 
AC, 
memangnya 
sudah siap 
minyak kayu 
putih dan 
koyok?” tanya 
Pakde Gendro 
penasaran.

“Ha, ha, ha! Ini 
juga demi cucu, 

Pakde Gendro. Saya mah anti AC, tapi 
cucuku ini kalau kamarnya panas 
nangis melulu.” Jawab Bang Kimun 
sambil tertawa lepas.

Begitulah, rumah Bang Kimun selalu  
dipadati tamu, dari teman dekat 
sampai ibu-ibu teman istri di 
pengajian, arisan dan PKK. Dan tanpa 
bosan dia selalu bercerita tentang 
kelebihan cucunya, meski cucu itu 
masih bayi  merah, belum tahu apa 
makna kehidupan dunia yang fana ini.

Tapi beberapa hari belakangan ini, 
cucu Bang Kimun nangis melulu. 
Padahal kamar sudah dipasang AC, dan 
ASI ibunya juga lancar. Kondisi bayi 
juga sehat dan lincah, tak ada tanda-
tanda sakit. Tapi kok nangis terus? 
Pakde Gendro dan istri sampai ikut 
mendiskusikannya.it’s

boy

SketsaSketsa

“Mungkin digigit nyamuk Bu.”

“Mana bisa, kan ada kelambu penutup 
bayi.”

Kala itu Panjul anak lelaki Pakde 
Gendro pas ada di rumah. Dia ikut saja 
nimbrung pembicaraan orangtua. 
Bagaikan pakar ekonomi lulusan 
Universitas Berkeley AS, tangisan bayi 
itu dikaitkannya dengan jumlah utang 
Indonesia yang belakangan mencapai 
Rp 5.000 triliun.

“Kata Bu Menkeu Sri Mulyani, jika 
utang itu ditanggung rakyat, maka 
perjiwa terbebani Rp 13 juta. Jangan-
jangan bayi itu nangis terus karena 
kaget harus bayar utang segitu 
banyaknya.” Kata Panjul.

“Ah, bisa saja kamu!” kata Bu Atikah 
sambil dorong kepala putranya. 

- [Gunarso TS]
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Yayasan Dompet Dhuafa Republika Laporan Arus Kas 
Periode 01 - 31 Desember 2018

Arus Kas Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Operasi

Penerimaan Dana Masyarakat: 

Zakat       11.572.512.755 
Infak/Sedekah         2.133.699.148 
Infak Terikat            300.000.000 
Tebar Hewan Kurban  - 
Wakaf         2.382.517.164 
Solidaritas Kemanusiaan         3.712.025.513 

Penerimaan Bagi Hasil               69.274.742 
Pelunasan (Pemberian) Piutang         1.982.069.704 
Penerimaan Lain-lain               48.333.584 
Penggunaan :

Program Pendidikan       (4.176.093.421)
Program Kesehatan       (3.900.500.801)
Program Sosial Masyarakat       (2.307.448.307)
Program Ekonomi       (2.078.232.700)
Program Advokasi           (985.018.729)
Program Kemanusiaan       (2.013.416.741)

Program Pengembangan Jaringan       (1.287.105.681)

Penyaluran Kurban -

Sosialisasi ZISWAF       (3.988.686.567)
Operasional Rutin       (3.088.014.877)
Piutang Penyaluran            642.094.089 
Uang Muka Kegiatan       (2.901.041.926)
Asuransi dibayar dimuka               (9.025.721)

Arus kas Bersih dari  Aktivitas Operasi       (3.892.058.773)
Arus Kas Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Investasi

Penarikan (Penyaluran) Investasi Wakaf Produktif           (200.000.000)
Penjualan (Pembelian) Aktiva Tetap           (334.900.000)
Penjualan (Pembelian) Aktiva Tetap Kelolaan       (5.244.977.000)
Arus kas Bersih dari  Aktivitas Investasi       (5.779.877.000)

Arus Kas Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Pendanaan

Penerimaan (Pelunasan) Hutang Pihak ketiga (464.842.270)
Penerimaan (Pelunasan) Hutang kepada Jejaring -

Penerimaan (Pelunasan) Imbalan Pasca kerja             (13.947.122)
Penerimaan (Pelunasan) hutang jasa giro                 3.333.770 
Penerimaan (Pelunasan) Hutang Defisit UM             (30.796.207)

Arus kas Bersih dari  Aktivitas Pendanaan           (506.251.829)
Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara kas     (10.178.187.601)
Kas dan setara 01 Desember 2018       36.966.830.110 

KAS DAN SETARA KAS 31 Desember 2018       26.788.642.509 

NARAHUBUNG MPZ

Ahmad Faqih Syarafaddin
Hp: 0857 2000 1189

Email: tomi@dompetdhuafa.or g

Yudha Andilla
Hp: 0811 1344 636

Email: yudha.andilla@dompetdhuafa.or g

KURIKULUM MPZ DOMPET DHUAFA
Training penggalangan dana I Pengelolaan dan perencanaan program I Pengelolaan dan Perencanaan keuangan I 

Service Excellent dalam melayanimuzaki dan mustahik I Penghitungan zakat I Memanfaatkan akun 
bawaberkah.org untuk menghimpun lebih banyak donasi

MITRA PENGELOLA ZAKAT
DOMPET DHUAFA

KEUTAMAAN BERGABUNG DALAM MPZ DOMPET DHUAFA

Kepastian payung hukum 
sebagai pengelola ZIS sesuai 
perundangan yang berlaku

Meluaskan kebermanfaatan ZIS 
dalam membangun peradaban 
islam yang lebih baik

Dukungan pengembangan 
kapasitas organisasi dalam 
penghimpunan, 
pengadministrasian 
dan pendayagunaan 
ZIS yang lebih baik

Akses terhadap kompetensi, 
praktek terbaik dan kapasitas 
Dompet Dhuafa dalam 
pengelolaan ZIS 
selama lebih dari 20 tahun

Mekanisme wewenang 
pengelolaan dana ZIS yang 
fleksibel dan mudah dijalankan

Dukungan platform digital 
www.bawaberkah.org untuk
kemudahan konsolidasi, transparasi 
donatur, serta menggalang 
dana lebih luas

Menjadi bagian dari 
Jaringan Nasional MPZ DD 
dalam rangka berbagi praktek kebaikan

DIVISI MPZ DOMPET DHUAF A
Philantropy Building Lt. 1

Jl. Warung Jati Barat No. 14, Jati Padang
Jakarta Selatan. Telp : 021 782 1292

MARI BERGABUNG MENJADI MPZ DOMPET DHUAFA.

mpz.dompetdhuafa.org

HOSTING

http://

Atau

PROGRAM MPZ HADIR UNTUK

Masjid Ormas
YayasanBMTLAZ
Komunitas

BDI Perusahaan
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63 KONTEMPLASI

REKENING ZAKAT

Bank Muamalat
301.001.5515
BNI Syariah
444.444.555.0
BNI
000.530.2291 
BCA Syariah
008.000.800.1 

Maybank Syariah
2700.000.003

Permata Syariah
097.100.1992
BRI Syariah
1000.782.919
Syariah Mandiri
7.000.489.535
BCA
237.301.8881
Mandiri
101.00.98300.997

 
Bank Mega
01.001.00.11.55555.0
CIMB NIAGA Syariah
860.0000.349.00
BRI
0382.010000.12300
Syariah Bukopin 
888.8888.102

REKENING WAKAF

 

Bank Muamalat
303.003.3619

BNI Syariah
009.153.8995

Maybank Syariah
2.700.001.382

CIMB NIAGA Syariah 
86.000.4734.900

Syariah Mandiri
7.000.493.133

BCA 
237.304.8887

Bank BCA 
237.227.2270
Bank Mandiri 
101.000.755.6010
BNI 
4427.38909

 
Mandiri 
101.00.984.0098.7

 Bank Muamalat
301.007.0543

BNI
016.453.2461

 Mandiri 
127.00.700.7000.6

BNI Syariah 
700.7000.117

 

Bank Muamalat
304.003.1667

 Bank Muamalat
314.000.7801

REKENING PESANTREN HAFIDZ VILLAGE

REKENING WAKAF RONTING

REKENING RS HASYIM ASYARI

REKENING WAKAF MASJID AL MADINAH REKENING RS AKA SRIBHAWONO

REKENING KHADIJAH LEARNING CENTER

REKENING INFAK

Bank Muamalat
304.007.1777 

BNI Syariah
340.350.777.2

BNI
000.529.9527

Danamon Syariah
005.8333.295

 

Permata Syariah
097.100.5505

BRI Syariah
1000.782.927

Syariah Mandiri
7.000.488.768

BCA
237.301.9992

 
Mandiri
101.00.81050.633

CIMB NIAGA Syariah
860.0000.36.700

BRI
0382.01.0000.13306

Maybank Syariah
2.700.006.333

Bank Muamalat
340.0000.483
BNI Syariah
0253.709.289
Mandiri
103.00.5577.5577

BNI
023.962.3117
BCA
237.300.4723

Syariah Mandiri
7.000.523.757
Mandiri
101.00.05555.469
BCA
237.304.5454
BNI Syariah
1111.5555.64

Mandiri
101.000.6475.733
BCA
237.304.7171Syariah Mandiri

7.030.579.946

BCA
237.300.6343 101.00.04491.922

(Swift Code: BMRIIDJA)

Syariah Mandiri

Bank Mandiri

7.000.524.292
(Swift Code: BSMDIDJA)

REKENING GENERASI CEMERLANG REKENING CAHAYA PERADABAN

REKENING INDONESIA BERDAYA

REKENING BENCANA DUNIA

REKENING AMAZING MUSLIMAH
REKENING DOLLAR

REKENING BENCANA INDONESIA

REKENING INDONESIA SEHAT

 BNI Syariah
0253.710.921
BCA
237.304.5560
Mandiri
101.000.656.4049

BCA
237.334.5555

REKENING DOMPET AMERIKA

REKENING SEMESTA HIJAU

Bank Muamalat
303.003.3426
Mandiri
101.000.6812.851

REKENING DUNIA ISLAM

Bank Muamalat
340.0000.482 

BCA
237.787.878.3

REKENING DOMPET ANAK YATIM

BCA
237.311.1180

REKENING ATAS NAMA YAYASAN DOMPET DHUAFA REPUBLIKA62 

MAJALAH SWARACINTA

KONTEMPLASI

D
D

 R
IA

U
 

Jl. A
rifin A

hm
ad U

jung 
Kom

plek Perkantoran Soekarno H
att

a Square
Blok D

 N
o.10 (sebelah ISS) Kota Pekanbaru

0761 - 22078, 0812 6118 8211

D
D

 S
U

M
U

T / W
A

S
P

A
D

A

Jl. Kapten M
uslim

 Kom
plek Kapten 

M
uslim

 Bussiness Point Blok E N
o. 17 

Kec. M
edan H

elvetia Kota M
edan Sum

ut, 20123
061 - 4256 6777, 0812 6200 6967  

D
D

 LA
M

P
U

N
G

Jl. Teuku U
m

ar N
o. 44 

Kel. Surabaya - Kec. Kedaton , Bandarlam
pung

0721 - 561 7939, 0813 7903 4849

D
D

 S
IN

G
G

A
LA

N
G

 

Jl. Ir. H
. Juanda N

o. 31C
 Pasar Pagi, 

Padang Barat - 25115
0751 - 40098, 0812 6702 3333

D
D

 S
U

M
S

E
L 

Jl. Basuki Rahm
at N

o. 1607E 
Kel. Pahlaw

an - Kota Palem
bang, 

0711 - 376 392

D
D

 JA
B

A
R

 

Jl. R.A.A M
arta N

egara N
o 22A Turangga, 

Lengkong Kota Bandung Jaw
a Barat 40264

022 - 8428 1422, 0811 1977 717

Jl. KH
. Sokhari N

o.4C
 Kel. Sum

ur Kecung - 
Kota Serang Banten 42118
(Sam

ping Prodia Serang / Belakang D
om

ino Pizza) 
0254 - 222 247, 0859 6655 3585  

D
D

 B
an

ten

D
D

 JA
TIM

 

Jl. N
gagel Jaya Selatan N

o. 111 B Baratajaya, 
G

ubeng Kota Surabaya, Jaw
a Tim

ur
031 - 502 3290, 0815 1555 5222 

D
D

 JO
G
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os C
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inoto N
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Tegalrejo Yogyakarta
0274 - 530 5450, 0811 2511 785

D
D

 JA
TE

N
G

Jl. Pam
ularsih N
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Kota Sem
arang Jaw

a Tengah
0247 - 623 884, 0815 7798 783 

D
D

 S
U
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E

L

Jl. AP. Pettarani no. 33 Kav 1 
(sam

ping gedung PW
I) 

Kota M
akassar Sulaw

esi Selatan 
0411 - 409 3458, 0853 7321 1111  

D
D

 K
A

LTIM

Kom
plek Ruko M

asjid N
am

irah Blok B1 RT.15 
Perum

.Balikpapan Baru - Balikpapan
Kalim

antan Tim
ur 76114

0542 - 441 980, 0853 4704 3000  

K
an

to
r K

as

K
A

N
T

O
R

 K
A

S B
E

K
A

SI
A

partem
en Centre Poin Tow

er A
 N

o. G
F 17 

Jl. Jendral A
. Yani Kav 20 Bekasi

021 - 2928 6239 

K
A

N
T

O
R

 K
A

S R
A

W
A

M
A

N
G

U
N

Jl. Balai Pustaka Baru I N
o. 29 

Raw
am

angun - Jakarta Tim
ur 13220

021 - 475 7301

K
A

N
T

O
R

 K
A

S C
IP

IN
A

N
G

 - JA
K

A
R

T
A

 T
IM

U
R

 
Jl. Cipinang M

uara Raya N
o. 19 Rt 01 Rw

 003 
Kel. Cipinang M

uara  Kec. Jatinegara 
Jakarta Tim

ur 021 - 2298 6485

D
ISA

ST
E

R
 M

A
N

A
G

E
M

E
N

T
 C

E
N

T
E

R
 (D

M
C

)
Jl. Pahlaw

an N
o. 34 Rem

poa - Ciputat Tim
ur 

021 - 7369 1736 

LE
M

B
A

G
A

 P
E

LA
Y

A
N

A
N

 M
A

SY
A

R
A

K
A

T
 (LP

M
)

D
O

M
P

E
T

 D
H

U
A

F
A

 
Jl. Ir. H

. Juanda N
o. 55 A

-B Ciputat Tangerang Selatan
021 - 7470 3703 

Jl. W
arung Jati Barat N

o. 14 Jakarta Selatan 12540
021 - 782 1292 

K
A

N
T

O
R

 P
U

SA
T

 (P
H

ILA
N

T
H

R
O

P
Y

 B
U

ILD
IN

G
)

Jl. Ir. H
. Juanda N

o. 50 
Kom

plek Perkantoran Ciputat Indah Perm
ai 

Blok C.28-29 Ciputat - 15419 , Phone 021 - 741 6050   

K
A

N
T

O
R

 C
IP

U
T

A
T

G
edung H

arian U
m

um
 Republika

Jl. W
arung Buncit Raya N

o. 37 Ps M
inggu 

Jakarta Selatan, Phone 021 - 780 3747 ext 138

K
A

N
T

O
R

 K
A

S W
A

R
U

N
G

 B
U

N
C

IT

G
edung W

ardah
Jl. Zaitun Raya, Islam

ic V
illage - Karaw

aci Tangerang
021 - 546 0356  

K
A

N
T

O
R

 K
A
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C
I

D
O

M
P
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T
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H

U
A

F
A
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R
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G

A
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N
A

N

D
D

 U
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A

1543 D
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w

w
w

.dom
petdhuafausa.org

D
D

 H
o

n
g
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n

g

116 Leighton Road, Flat D
 3/F 

Lei Shun Court - Causew
ay Bay

w
w

w
.ddhongkong.org

D
D

 JE
P

A
N

G

Johnson Building 4FS104445, 
17-12 Sakuragaoka-cho, Shibuya
150-0031 Tokyo, Jepang
w

w
w

.ddjepang.org

D
D

 A
U

S
TR

A
LIA

178 South Terrace, Bankstow
n N

SW
 2200

A
ustralia - Phone +61452186060

w
w

w
.dom

petdhuafa.org.au
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REKENING CABANG-CABANG DOMPET DHUAFA
DI SELURUH INDONESIA

 CABANG DD JOGJA

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

137.000.789.0078
802.015.8787
1.8888.9999.5

137.001.008.3190
802.00.999.42
1.5555.6666.8
56.10000.900
801.111.0000.82

a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

 CABANG DD SINGGALANG

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

111.000.500.5000
234.666.666
2.1000.10500297.1
421.001.7712
543.01.000.64.007

111.000.500.4888
234.222.224
773.332.2211
2.1000.10500296.8

a.n Yayasan Dompet Dhuafa

 CABANG DD RIAU

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

444.667.7792
108.001.2604.139
820.11.000.11

444.667.888.7
108.001.2604.113
0696.01.000564.300

a.n Yayasan Dompet Dhuafa Riau

 CABANG DD SUMATERA UTARA

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

300.300.3155
106.001.094.9819
349.129.6672

300.300.3144
106.001.094.9793
349.129.6681

a.n Yayasan Dompet Dhuafa

 CABANG DD JAWA TENGAH

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

33.11.55.77.29
009.535.947.2
135.000.999.6875

33.11.55.77.41
009.535.948.1
135.000.999.6909

a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

 CABANG DD BANTEN

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

245.4000.551
146.006.4444
308.001.3157

245.4000.331
9999.2525.8
155.000.2200.221

a.n Yayasan Dompet Dhuafa

 CABANG DD SULAWESI SELATAN

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

801.004.8528
152.0022.9992.92
015.938.7145

801.004.8527
152.0011.7600.51
7.890.387.777

a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

 CABANG DD SUMATERA SELATAN

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

113.000.765.3474
96.96.933.56

113.000.765.3482
96.96.933.78

a.n Yayasan Dompet Dhuafa

 CABANG DD LAMPUNG

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

777.1717.009777.2727.005

a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

 CABANG DD JAWA BARAT

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

7.3333.4444.4
156.9.444.444

6.3333.4444.1

a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

 CABANG DD JAWA TIMUR

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

142.000.733.3445
064.070.2222
7777.444.556

6666.555.442
142.000.766.666.1
064.047.2111

a.n Yayasan Dompet Dhuafa 

 CABANG DD KALIMANTAN TIMUR

REKENING ZAKAT REKENING INFAK

REKENING WAKAF

149.000.426.3895
700.389.3938
601.001.571.8

149.000.627.579.8
009.508.174.0

149.000.431.108.2
700.389.423.6
191.136.88.33
007.639.6049
009.508.0269
601.001.5717

a.n Yayasan Dompet Dhuafa Republika
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67 KONTEMPLASI

iklan

Wahyu (33),
Office Boy Philantrophy Building Dompet Dhuafa
Penerima Manfaat Kuliah Gras Dompet Dhuafa University

"Kepengen aja sebenernya kuliah dari dulu,
  cuma dananya gak ada. Kalau ada tempat
  kuliah yang gras, saya mau".

BNI Syariah        009.153.8995

Bank Mandiri    101.000.662.6699

Tunaikan Wakaf Anda

a/n Yayasan Dompet Dhuafa Republika

www.tabungwakaf.com

Budaya adalah semua pedoman hasil 
cipta, rasa dan karsa manusia yang 

mewujud dalam prilaku manusia 
sehari-hari untuk bertahan hidup dan 
meningkatkan kualitas hidup manusia, 
selaras dengan lingkungan dan 
mengutamakan pendekatan etika dan 
estetika. 

Etika berarti mengutamakan moralitas 
yang luhur. Estetika berarti 
menampilkan unsur keindahan. Indah 
dalam hal ini budaya bersifat 
menghibur, menentramkan hati atau 
jiwa;  alami, artinya sesuai dengan 
suasana, tempat, lokasi, geografi, iklim 
dan saat atau waktu, alias situasi dan 
kondisi yang sedang berjalan, atau 
secara sederhana budaya yang sesuai 
empan-papan-jamannya; sejahtera, 
yaitu mecakup rasa adil makmur lahir 
dan batin.

Budaya dalam makna yang lebih luas 
meliputi tata cara hidup yang mewujud 
dalam prilaku sehari-hari meliputi cara 
mencari rezeki (bertani, berdagang), 
berkomunikasi, pengobatan, kawin 
mawin, kuliner, tata busana, ekspresi 
keindahan bunyi, gerakan dan 
pemandangan, kepemimpinan dan 
menyembah Tuhan. 

Seiring perjalanan waktu, terjadi 
perubahan atas tuntutan-tuntutan 
kebutuhan hidup manusia. dengan 
sendirinya terjadi perubahan juga atas 
budaya manusia. Ia berubah dan terus 
hidup, tumbuh, berinteraksi dengan 
pihak luar, terbuka untuk adopsi dan 
adaptasi dalam proses tranformasi, 
demi eksistensi hidup manusia menuju 
kebahagiaan lahir batin sepanjang 
masa. Proses perubahan budaya 
tersebut berjalan alami. Maknanya 
adalah perubahan budaya tersebut 
serasi atau selaras dengan alam berarti 
peduli lingkungan, terutama sesama 
mahluk ciptaan Tuhan (flora dan fauna 
yang hidup di sekitarnya).

Dengan demikian, secara keseluruhan 
budaya memiliki ciri dan karakter yang 
Indah, selaras, sejahtera dan alami.  
Siapapun yang mengamalkan budaya 
seperti itu Islami maka dia telah 
menjalankan olah cipta, rasa, karsa dan 
laku pancasila. Sebuah laku spiritual 
untuk mengabdi kepada Tuhan YME 
(Tauhid).

Letak geografis, bentuk negara 
kepulauan RI sebagai benua maritim, 
musim, iklim, topografi dan geologi  
telah menjadikan Indonesia kita negara 

agraris. Ini adalah karunia Allah 
yang khas untuk bangsa Indonesia. 
Karunia ini melahirkan karunia 
turunannya dalam bentuk SDA 
(Sumber Daya Alam) dan SDM 
yang harus mengolahnya. Tata cara 
mengolah itu melahirkan budaya 
Nusantara.  Karunia Allah itu 
lengkap dengan ujian-ujian seperti 
bencana alam, keragaman/ 
perbedaan pandangan hidup antar 
SDM berkat sebaran populasi yang 
luas. Semua itu, kalau disyukuri 
bentuknya  mengerucut jadi Satu 
(nikmatullah). 

Pancasila adalah dasar negara 
paling tepat untuk bangsa 
indonesia yang majemuk, 
pluralistik. Falsafah Pancasila itu 
Islami. Islam dan budaya Nusantara 
telah melebur dalam Pancasila. 
Jadi, budaya profetik = budaya 
Pancasila.

DD BUDAYA PROFETIK (KENABIAN)

Pro Bono Publico, 
Pro Deo
SUKARELA MELAYANI PUBLIK, 
MENGABDI AL KHALIK

Kontemplasi

PARNI HADI
@ParniHadi01
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